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8 Delapan

I Abéng keluar menemui Sawérigading
menunjukkan perempuan yang bernama I Cudai.
Ditebangnya pohon Wélenréné;

Berlayarnya Sawérigading menuju ke 6ina.
Tujuh kali dihadang perang Sawérigading.

Inilah yang berperang dengan Sawérigading di tengah laut
1.

2.

Bannyakpaguling dari Mancapai, di parangi,
menyerah semua pasukannya.

La Tuppusolok Toapunngé, diparangi,
menyerah semua pasukannya.

3.La Tuppugellang dari Jawa Timur, diparangi,

4,

menyerah semua pagsukannya.

La Togektana Pajulimpoé Séséuraik

- -di parangi, menyerah semua pasukannya,

5.

dirampas semua perahunya yang berperang itu.

La Tenripula dari Jawa Barat, di parangi,
menyerah pesukannya,

La Tenrinyiwik Langirisompa orang Malaka, di parangi,
menyerah pasukannya, dirampas perahu tumpangannya.

Settiabonga Lompéngrijawa, orang Butoh,

tunangan I Cudai, menyerah,

diverikan kepadanya Juak seratus, pendayung dua ratus,
mengembalikan ke negerinya, diambil semua perahunya.
Hanya tumpangennya kembali, tidak diambil.

Pershu juaknya saja diberikan untuk di tumpangi kembali.
Diambil Juga pendampingnya yang bernama Labotiu,
mepemani Sawérigading berlayar ke Cina.

Ceritranya ada pada jilid sembilan,

berperangnya Sawérigading dengan Settiabonga
Lompéngri jawa, orang Buton.

Tiga malam setelah Sawérigading meninggalkan Luwuk,
diantar Juga I Abéng menuju ke Botillangi.
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Sudah sempailah Wé Tenriebéng: di ruangan,
congak semua melihat orang banyak,
sekalian penghuni istana.

~ Berkata sémua di dalam hatinya,
- hemang wajar sekali

Sri Paduka Opunna Warek

tak tenang dalam duduknya,

Scbab memang rupanya bagaikan

bulan purnama yang muncul wajahnya.

Sudah sampailah Wé Tenriabéng

dikelilingi oleh orang banyak. »

Coengak berkata Batara Lattuk susmi isteri,

"Silahkan kemari W& Abéng

pergilah duduk Bissulolo,.® ‘ 4 =

Pergi duduk Daéng Manottek

di dekat orang tuanya,

Berpalinglah Bissulclo ity

pertelekan pada badan saudaranys.

Berkatalah Daéng Manottéx

"Apakah kakak Dukelleng tidur,engkau kubangunkan

zalau engkau sadap bangunlah."

Segera bangun duduk

berdampingan duduk bersaudara,

Berkata Opunna Warek,

Bagalmanakah pemlklranmu adik Wé Abéng,
Lolaw kita tidak g1 {zinkan oleh orang banyak

[N

selwotuah peasli dap buntangan,
Biarlah raja adikky

kita membuang diri gi teupat yang Jaube

. Apekeh engkau kubaws xe negeri . temanku

La Tenrpaji To Tappumasé n
Menjawab Bissulolo itu,
¥Apakah kakak Lawé

La Tenroaji To Tappurmagd
vak menanam Juga
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tanap-tanaman makanan di negerinya,v
Menjawab Sawérigading, _
"Aku melayarkanmu W& Abéng ke Maloku
di negerinya temanku
La Maddaremmeng orang Maloku.
Sedang waktu aku sampai
melabuhkan wangkang di Maloku
sewaktu berlayarku menelusuri negeri,
kebetulan sekali |
Sedang mengadakan upacara mencacgh
La Maddaremmeng orang Maloku.
Ada tujuh ratus pancang tambatan orangnya
aku berikan harta bends ,
dan aku minta tambatan orsngnya.
Hanya saja jswabnya
Ucapannya mengatakan,
kuur §iwamu orang +uwuk,
ambi} saja harta bedamu itu fan
engkau juga ambil manusha yang ditambat,itu,
Ttulah adik W& Abéng
naka dinamaj raja yang dinaungi payung emas
To Sulolipu, Toappémanuk.”
?enjawab‘Bissulolo' itu,

Apkaln: kakgk Dukelleng
L? Maddaremmeng orang Maloku itu
dengqs {tza orang yzng kaw%n
ek Aibiaudaranya di negerlnya ]

' ang ke tempat yang jauhk.
awab Sawérigading,

Menj

u |

dikzemelayarkanmu adik Wé Abéng ke To?po Tikka

Menjaizrizya Or?ng tua kita di Sawanuneggde.

"Mengapay Fenriebing, '

apakay i ?h engkau menyfput-nyeiut.mompo Tikka

B L R ——
‘80 wangkang di Tompo Tikka
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apakah tak mendengar berita sepupu seka11 kita,
sewaktu mencintai di dalam hatinya -

otang yang ‘dilahirkan kembar ¢ .-

nenolak semua penghuri kampurg

tak di izinkan oleh orang tuanya ©

sampai di buang kaksk kita Wé Tenrirawé,

dia terdampar bersuami di Wadeng.. .- .-

Tentu tiada sekali mau L

i Paduka To Lettéilek

. qlhnggapl pentangan negeri pemall“tanah.

a®

Sedangkan anak kandungnya . .. i
di buang dari negerinya.® ;5 al. -
Berksata Sawérmgadlng, ' C et -5gf
"Atau engkau kubawa adik Wé Abeng ke szk
di negerinya Sri Paduka B i
La Tenritatta reja Gina, o
negeri tetungganya yang mulia. ;@Laﬂ. L
Sri Paduka yang merelas &i ruas_ telang."
Menjawab Bissulolo, S
"Apakah yang kau sebutken 1tu 5
Sri Paduka La Tenr tattsa
Raja Gima itu kakak, mau Juga’
dibawakan pemali tansh pantangan negerl,
Rajsa manurung tetangganya
Sri paduka ysng meretas di ruas {elang.
wenaawab Sawérigading, L

4 naikikan engkeu W& Abéng 41 Dotillangi.®
“enaawab Bissulolo, '
npku pikir tidak baik sekali
engkau bawa aku ke Botillangi
sebab tinggal di Senrijawa yang menempatiku
orang Rualetté yang meneliharaku., ‘
Berkata Sawérigading,
"Aku bawa engkau Wé Abéng ke Toddattoja."
Menjawab Bissulolo itu,

e
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"Di Toddattoja itulah kskak Lawé
yang memantangkan orang kawin bersaudars
hanya sebabnya maka wuncul menjelma
Sri Paduka Tejjorisompa
~ memerintah di Wéwangriwa _
sebab merase cinta kepada saudaranys
tetapi tak diizinkan oleh orang tuanys
memperistirikan saudara kembarnya,”
Berkata Sawérigading,
"Sudah menjadi W& Abéng lkegelapan
sudah turun pula kecelakaan Daéng Manottek,
sebab engkau tidak dapat lagi menjauh
dari gejolak hatiku.
Menjawab Wé Tenrgbéng,
- "Janganlah engkau ikuti
kedunguan hatimu, ,
engkau selalu menuruti deagan patuh
kebodohanmu 4i dalam hatimu
sayangilah orang banyak kita
- kesihanilah orang tua kita suami isteri
Jagalah negeri makmur tempat kita.,
Sebab kelau engkau Tcappanyompa
engkxau selalu memikirkan kecelakaan itu -
akan hancur nanti negeri ini
- tal diperintah oleb tunas Sang Hiyang."
riecj. b Pamadellefté,
"Nah bagaimanakah Bissulolo,
cara apalagi aku Daéng Manotték
aku sudah tax dapat lagi menahan
- Yyang sudah yerpendam di dalam hatiku,
‘St@ah- tak dspat~lagizkutenangkan hatilu
katena keterlajurennu berada dalam hatiku.
Engkatu sstiokan” warisant -Wé Abéng.
Kumpulkanlah kerjaan
= dari nenek kita bersema
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engkau satukan kemuliaan

yang kita warisi di Aléluwuk

supaya menJjadi sebatang saja gelang

dan seuntsi saja kalung

dan berbesan orang tua kita suami isteri
saling mengawinkan anaknya,'

Menjawab Bissulolo,

"k dlu]ang yang demikian

ucapan mulut itu kakak Law§’

sebab sudah jelas pemali tanah pemikiran .
pantangan negeri yang engkau pikirkan."
Berkata lagi Opunna Warek g
"dengenlah yang Engkeu lihat adik Wé Abéng
kecelakaan negeri i

biarlah hancur negeri 1ni, ,
tidak mengapa menghllang-panenan orang banysk
biarlsh habis mampus orang Lawuk

KP

wati semua orang Warek S
asal engkaulah ysng sejodoh St e
dengan saﬁdara kembarmu. .
Kasinanilah Wé Tenrlabéng - N
supaya bertaku segera perjodohana‘,

si bulan muda sulub gelanggang

yang engkau lahir kembar berdua.

Kalau engkau Blssur1$ang* tak menglnvlnl
a2 7eseoLanb magumnu CoE
XU mencersaikan untukmu isteri. ratusanku
aku ceraikan saja Wé Pananngareng |
isteri cantik kesayanganku

aku menyuruhnya kawin 4i lain negeﬁl. .
Kalau ada yang tak bersuemi : » & . - ;gf;f
aku akan menghanyutkanaya di 1autan S
akan dipungut oleh nelayan d;peramran
Jangan hanya karena isteri yang banyak
~ung uwenghalangi perjodohan k{ta "
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Menjawab W& Benriabéng,

"Janganlah mengulang lagi ucapanmu

sebab terang sekali ucapan kosong kau ucapkan
bukan saja kakakku isteri yang banyak

Yang menghalangi kita berjodohan.

Hanya saja yang tak memenuhi pikiranmu
karena tidak ada di dunia

orarng yang kawin bersaudara.

Dan memang tidak dikehendaki juga

kolong lengit permukaan tanah

dipantangkan 4i Botfllangi

terlarang juga di Toddattoja

Orang yang kawin bersaudara.

Sedangkan saja kakakku

hanya sebapak saja tak seibu orang itu
seibu tak sebapa

tetap dipantangkan Jjuka

kolong langit permukaan %tanah.

Apalagi hanya satu tembuni kita berdua

Tak berantara sehapi kita lahir meluncur
Pada tikar emas &i angkat dukun

dipangku setiep anak

°leh Sri Paguka panurung suani isteri.”
Termenung saja Sawérigading

B22i2§%arkan perkataap saudaranya, .
. °78S pangang sambil berkata Pamadellette,

7 - cugkau berlayar W& Abéng ke Sama
Pada kaxa

~

aky kK kita I Be Muttia yang perneh mengatakan
Yan "negap engkau sebagai La Mallapua
€ keluap dari perutku.
ereka it

Benye ppe Juga mau sazja

Rentj .&n kepadsku kerajaannya

Jang mnaaa W& Tava wahai-raja adikiku
*m .

= Tenty akzirsandlngkan kita,

Nenuruti kemauanku
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orang tua La Mallapus, .

Pikirkan saja adik W& Abéng

demikien penurut hatinya orang Sama

- ewsktu skan dicacah La Maddsremmeng
ada lima ratus orang YAng dltambat To Alapua
sampai esku.merasa kasihan = :
wenyaksikan orang yang ditambatkan itu

maka aku berikan harta benda La Maddaremmeng"

[ ...;

aku minta manusia uambatannya 1tu, _ 1,,4.1.
hanya seaja jawabannya terhadap permlntaanhu
La Madderemmeng, mengatakan -

Kuur jiwamu raja adikku '

semoga tetap semangat: kehlyanganmu |

ambil saja harta bendamu f

engLau arbil agga manusia tertambat itu
sebab memang demikianlah

adat istiadat negeri ini. ’ _

Tak akan ditentang ucapan orang besar.

Maka setelah sudah tiba waktunya |
pencacshan tubuh La Madderemmeng

meka aku sendiri memangku

kepalanya To Alapua ey
To Palennabeng memangku betisnya

' bersebelahan dengan To Sulolipu

dan aku sendiri membersihkan darah
mengawasi'héntuk cécah:‘. La Maddaremmeng.
Ttulah sebabnya dinamal kaksk lita

L.a Pansrang, La Massaguni

raja yang dinaungi payung emas."

Tersenyum saja Wé Tenriabéng mengatakan,
1Memang saya mengetehui kakak Lawé
4erkenal sekali orang Sama memutar 11dah _
telah diketahui orang Maloku pandai bicara,
tentu orang tidek mau sekali

dimasuki paantangan negeri, pemali tanah,"
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Menjawab Pamadelletté,

"Alu membawamu Daéng Menottek ke Sunra Timur
A1 negerinya To Patewari,

yang sefatus petsk istana tempat tinggalnys,
tujuh puluh tambahan rumahnya“'

yang ditempeti gelanggang besar

Jang dipagar.bambu emas

tisrng pussat istana,

ditempati pasar yang rameai di ruangan luar
tak ada yéng dicari yang tiada

harta benga yang sangat diingini

Gitumbuhi pagar berkeliling

Serambi luag istana itu,

ditempati semua burung-burung

Jagg aneka macam,bertahasa Bugis,
Renyinggahkan aky g tempatnya

aku dijamy tetapi tidsk mau maken.

Maka keluarian isterinya, |

Benuju kelyayp lalau menghadiahiku
OTrosadg Yan

y g dua kepalanya

®Ttola belakang daninya.™
Menjawap g Benriabéng,
"Apakah kakak,raja di
dapatkah Juga orang ka

bersaudara, di negerinya."
Menjawap Saw

érigading, :
"y “embawamu berlayar adik Wé Abéng 4¢ Tessililu
 “4%¢.rinya Le Rumpammégga.
Disitulgn tiga kali

Deroban warna daun kapu dalam sehari,
tak dibyka Jen

Sudah dilipgt
Atau ki, menu
Pada crang yan

Sunra Timur itu
win

dela cermin yang indah

orang yang berjudi d4i gelanggseng.
Ju ke Ternete adikku,

g beruizah emas ity
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’'eng yang pertanggs X=milau

berlayangan rumah yaeng indeh

Jang beratapkan mutiara,

gunung emas yang melinduhgi negeri

bagaikan saja edikku,belum lshir di dunia
Jang belum menyaksikan Ternate itu

kerajaan besarnya Dety Mawalé. :
Atauv engkau kubawa adik Wé Abéng ke Mattoanging
di negerinya La Mappapuli., : e
Itulah swmue teman~1{emanku

pilihlah saje Wé Bissulolo

Sembarang negeri Jang engkau Sudl menerimanya
aku mengatarmu, nanti ¢i sana klta bersandlng‘"
Menjawabh Wé Tenrlabeng,

"Apakah itu kakak Lawé

negeri ‘makmur Jang-<engkau sebutkan

ysng manakah diantaranya yang mau.

menerima pantangen negeri,

Apakah Ternate

dc Tessililu, di Mattoanging.

Apakah orang di sana sugah pastl ,
bersanding kawin bersaudara, .. R

-apakah dia memeakan yYang bukan haknya

atau memasukkan Pantangan negeri.::

Kalau sudah ada semua yang kusebutkan: :.tu

aku tak menolak mentahipentah - ‘wahai si cantlk
et kou tak mengabullian perm_ntaanku“"_ ff"
engksu menam:ang semua percakapanku-;: Eok s
tak membiarkan meranat di . permukaan‘

tikar membentang sekalian ucapanku,
dibersuarakan oleh orang Rualletté
dibesarkan oleh opu Sang Hiyang.




VIIT/10

Tetapi wahai Wé Abéng andai kata tidak mau
aku bawa ke negeri yang jauh,

tinggal sajalah di Aléluwuk

aku kabulkan keinginarnku.

Engksu mempersatukan ruanéan

di istana yang kubangun di Watauparek

tak bertusn dua istans Lapakkswaru

tak bertuan dua istsna La Mammanasa

tak pergi ke lain tempat mengabdi rasyarakatkue.
Engkau nantinya sebahezi pernguasa tunggal
pada suami saudaramu. :
Tidak ada duamu yang memerintah di Savamméggs
engkau Jjuga ambil semua

kemulisan yang kuwarisi

dari Sri Paduka dari Péréttiwi,

yang asal kita deri Botillangi,

Kalaun memang sudah dapat engkau

mengawasi kenmulisanku."

Menjawab Bissurilangi,

"Tiada sekali mungkin kakakku

aku sendiri, yang wengawasi kemuliaanmu
sebab kita ini adalah seibu

hanya satu tembuni kita berdusa.

Aku juga tak menolak segala ucapannu
karens menyuruh memiliki istana Lapaxkawaru
berkuase juga 4i Lanammanasa.

S2ue. cmang wvajar sekali laki-laki
mendirikan istana lengkap untuk perempuan.
Hanys szja yung engkau Jjadikan isteri

tak ingin sekali membunuh pemali
memasukkan pantangan negeri,"

Menjawab. Pamadelletté.

Memang semasih dslam tembuni

rasa kasihmu adik Wé Abéng

barulah engkau keluar dipangku dukun
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terangkum kecendekiawan berbicara  * '~
tak canggung esekali menjawabku
nokau menjadikan bedoh opu pepyabdng'
engkau menundukkan penghuni ukirsn ehas."
Berkata Bissurilangi,
"Bagaimanakah kakak Lawd
aku menjadi regu-razu menjawab ucapénmu,
kan kita ini bersaudara, |
kita bersama-sama dari orang tua kita
tidak berbeda orang tua laki-laki kita, '~
dan kita lagi satu tembuni kita berdua
kita @ilahirkan dalam sehari
pada tikar emas.,” .

Saling bercubik-samping semua berkata
keturunan Sang Hiyasng orang Luwuk .
bangsawan tinggi orang Warek, | _ <
anak raja pendamping, |
“Memang sudah bissu sejak di dalam perut
barulah lahir penghuni bHilik emas itu,
sampai cendekia sekali mengeluarkan ucapan.”
Duduk saja Opunna Luwuk suami isteri .
merasa pilu di dalem hatinya S - - )
mendengarkan bersoal jawab anaknya.
Berkata Sawérigading,
"Kasihanilah aku Wé Abéng
- “zau turut menyatukan perjodohan kite
apokah engkau tak ingin Wé Abéng
kepada raja wuda yang remaja
tidur bersama raja pengisi gelanggange"
Menjawab Bissurilangi,
wRyupanya hanya saja Opunna Werek
berlayar menelusuri negeri melihat keadaan
remperhatiksn ¢ar¥a pemerintahen,menelusuri
negeri mekmur tempat sesamamu raja,
engkau saksiken semua kekuasaannya

H .
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engkau juga cempai di Sama Timur, di Maloku,
orang yang dijadikan perumpamaan,

Engkau sudah sampai di Tessililu, d4i Marapettapg.
Engkau singgahi Sunra Timur, Sunra Barat
liwet di Kelling, Mekka Barat,

Dugkau sudah sampai di Asabureng Palloaannge,
rupanya mesih kurang pemikiranmu

belum cukup selingkar

di jari tangsn pemikiranmu, .
nenti engkau datang dari menelusuri negeri
maka engkau mencintai

yang dipantangkan kolong langit permukaan tumi,"
Menjawab La Tenrf\tappu,

"Dewalah yang menaruh tikar

dewa Jjuga yang menaruh orang dungu

sama juga dengan kepandaian

berdua dengan kakak kita'Pallawagauk

yang dijadikan saja perumpamsan di Timur

tak mengetahui bukaan Jendela

tak menysksiken samping istsna,

Hanya sesama kita opu penyabung

Jeng disoroti pandangannya

Jang ditandmai dengan kiriman

rasa kasih buah tangannya

orang yang tak melewati sekat tengah

L 2lalu diingat dalum heti

denge: surat kirimsnnya

S{ isi ruangan yeng cantik

Jang diwarisi adik Wé Abéng

Jang dikenang di dalem hati

orang ysng lshir kembar berdua
dia itulah W& Biesu

Cucu=cvecu Patotod

&paksh kita yang merobah kehendak dewa
nasitb yang ditentukan oleh To Palanroé,"
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Menjawab Biesurilangi,

"Tidak berksta di dalam hatimu kakak Lawé
mudah-nudshan sepupu sekaliku sajslah

yang m=nampakkan kebodohannya .
memungut cedsan di kolong langit permukaan bumi. "
Menjawab Pamadelletté,

"Kasihanilah aku W& Abéng

engkau persatukan warisan dari Paduka suami isteri
mengumpulkan semua pelabuhan orang banyax

di Aléluwuk, di Watemparek,

jangan sampai kembar payung itu

jangan sampail kembar suwmber pajask negeri

aangan sampai dua yang d_nalkl

Lpefl orang banyak,"

Berkata Daéng Manottek,

"Kalau hanya payung saja

yang engkau tak mau biavkan kembar _ )
hanya sumber rajek negeri saje

yang tak keu biarkan menjadi dus,

biarleh aku saja yang turun dari istana emas
sams saj& kedudukanku dengan Matangkiluwuk,

same derajatku dengen Daéng Mallureng - .

aku dampingi kemuliaanmu, -
engkau jadikan pendamping gendangku

menjadikan dampingan baki-bakiku

engkau jadikan saym pembantu harian

sang tek mepentang siang malam.”

Berkata La Maddukelleng,

nFuaur jiwamu adik wé Abéng v

semog@ tetap semangat kehiyanganmu W& Bissulolo,
Mengapakah hanya sebuah tembuni saja kita berdua,
maka engkau mau mendampingken bunyi gendangmu
engkau ingin sebagai pendemping pada diriku
tlngsallah pada istena wanurung °

sku tinggel d4i istana Pakkawarué,




&
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aku skan melamar dari Luwuk,
kita kaWwin bertetangga,

mahar bersama deri Aléluwuk dan Watamparek
engkau jadikan pemberian negeri Sawammégga
kita satukan negeri

berpayung tunggal di Aléluwuk.

Tidak ada dquamu mengatur negeri 4i Watamparek.”
Berkata Wé Tenriabéng,

"Kasihanilah aku raja mulia

Jang berpayung mariarung

engkau hentikan ucapanmnu

awbil saja semua kerejaanku

Gi Alélino di-Botillangi,.

Habiskan Saje harts bendalku
kosongkan pula warisan banyakku
biarpun isi bPeterana dan hiasan upacearaku
ambil sajalak::semuanya.,

Biarlan aky kehabisan

kerajaan dan harta benda,

kalau engkau berhenti seja
menggneggap Orang lain buah pikirsnmu
Jang dungu berfikir itu.”

Menjawab Sawérigading,

"Bukanlah harta benda

Jang aku ingini, Wé Tenriabéng
ek warasa cemburu pemikiranku

Pada ierajasn Yang engksau miliki,.

Bukan juga kemulisan Opunna Luwuk suami isteri
Jang tak kubiarkan bertuan lagi.

Aku tak menyembunyikannya '

hanys tubuhmul gh yang saya cintai,

bentuk Badanmy yang tak membiarkan tenang hatiku
beI‘baI‘ing ai

ates tikar bantal keemasan
Tinggs badanmy manggelisahkan. dudukku,
Hany& engkaulah Jang tamtatan hatiku
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'yang diinginkan hatiku

sebab jelas'sekali Wé Abéng

besar bentuk badanmu yang kuingini

raut wajahmu yang kudambakan N
- warna kulitmu yang menyebabkan tak benang .

Menjawab Bissulolo itu,

" "Aku tunjukkan kepadamu_: ‘ A

perempuan yang sama raut wajahku‘A

yang bersamaesn bentuk badanku, _ .
~ Ada seorang wahai kakakku ‘ i : .

besan kehiyanganku di Aléecina = o

orang yang berjodohan dengan engkau

memang engkau sudah ditakdirkan berjodohan-

barulah dijadikan di dunia, ' | _
- Hanya seorang ibu engkau berdus. |

Sama besar kalau aku berdiri

sema genit_.kalau aku duduk

raut wajahku yang dijadikan ukuran.

i Wé Cudaik namanya, kakakku
-~ Daéng Risompa gelarnya

Punna bolaé ri La Tanété panggllannya

anak Wé Tenrlabang S

putri La Sattumpugj '

anak bungsunya Opunna Cina,

. Ada lima belas
gnaknya Opunna Cina
vinggal dua yang belum bersuapi
Wé Tenriésang nama yang tua, A
yang dicalonkan menjadi rajs- di- Cina-Timur
Daéng Risompa yang dical.onkan
menjadi raja di Cina Barat,"
Menjawab Sawérigading,
nBarangkali hanya berite untukku adik Wé Abéng
hanyas karena Ketidak mavan maka engkau tunaukkan
- calon isteri di negeri lain.”
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Menjawab Wé Tenriabéng mengatakan,

"Bukan berita kﬁsampaikan padamu Opunna Warek,
bukan Juga ketidak mauan

yang aku beritakan padanu calon isters,

Benar sekali ada kakakku

mutiara peterana yang cantik di Alécina
si bulan purnama keemasan

yang tiada tandingannya di tansh Wugi.
Kalau engkau tak percaya

bersiaplsh berlayar ke Cina,engkau membawa
pentoh kalaru yang nenghiasi lenganku
kuku palsu hiasan jariku

engksu juga membawsg selembar

rambut panjang indahku.

Kalau engkau sampai di tansh Wugi

potonglah oro yang seting

gi dan selebar kamu
engkeEn "JEAIKAY RUTEY paregn v veet o

pergi menjhal ¥e La Tanété
melihat-lihat

engkau sendiri Juel b

»~ L

eli Deéng Kisocmpa .
engkau berikan pontoh kalaru, cinein,
untuk didveli penghuni rumsh di La Tanété.

Kalau dis engenakan pontoh kalaru
cincin dan kalung

]

yang indah Tetapi tidak cocok

@pakah longgar sedilkit portoh kalaru itu
“r=- wplt sedikit cincin itu |
tak cocok juga dengan kalung itu

tak sama Juga bentuk vadanku

atau tak DITLP dengen raut wajahku,
kembelilap Toapan

yompa
kitg menolak 8turan dan adat
tak Nentaaty hukum dewa

kita kaWin.bersanding bersaudara.”
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' Menjawab Sawérigseding,
"Walzupun wahai adik Wé Abéng
engkau mengatakan ada perempuan
yang sessmamu di negeri yang jauh
aku tak pergi berlayar Juga
sebat tidak sada lagi wngkang kutumpangi
mengarungi lautan luas dan Jjauh,
sudah lapuk juga wangkang Tanété manurung
sudalh terbuka juga jalinannya
pasek besinya Mariogaé
tak dapat lagi mengarungi arus wangkang kemllau
rupapya sebelum diterpa
gelombang di tengah laut sudah hancur.

I Latiwajo Angillaloé | '
sudah hancur juga layar berbentuk bﬁlan.bernaga
andalan perahu besar itu
yang biasa mengarungi semudra
menyeberangl lautan luas
untuk kutumpangi menelusuri negéfi:*
walaupun tidek rusak wangkang‘kem{]_au } A
untuk apa aku berlayar ke tempat vang 5auh '
padahal .ada saja 4i istana o S
perempuan yang kudambakan,®
Agak gusar hati Blssurllangl _ e
rarena demikian dalamnys c. nta saudaranya Cﬁb
"% berhentinya juga W& Opu Spnnveng mengucap?au
nazar kerbau berpasangan . ,
supaya dapat saja mengurungkan nlat putranya
menghentlkan keinginan Toapanyompa e
xepada saudara sekembarnya
Tidak ada orang yang mengsntuk matanya
perbaring di istana. | |
Duduk tak tidur para penshulu Asgeri,
Berkata Sawérigading,
ngatukanlah saja warisan adik W& Abéng

LA

PRI SRR

e
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kepadsa kakakmu si penyabung

satukan saja kemuliaan

dari raja mudse kakak kembarmu

adikku, engkau tunduk berpasangan bersaudara.
Besar badanmu adik W& Abéng yang kuinginken,
bentuk badanmu yang Eudambakan

Pinggangmu yang belum kupeluk

rambut panjang indahmu tak mau menjauh

dari dalam lubuk hatike."

Menjawab Bissurilangi,

"Itulah sebabnya kakak Dukelleng

maka aku tunjukkan kamu I Wé Cudai,

kalau hanya bentuk badanku yang engkau ingini,
raut wajahku yang engkau dambakan.

Keadaan tubuhku yang memberimu kesempatan
pergi m enyabung di gelanggang.

Ituleh maka kutunjukkan engkau perempuan

Jyang sama dengan aku di Alécina.

Xalau engkau nanti sampai di Alécina

engkau pergi menjual ke Latanété

engkau sudah menyaksikan I Wé Cudai |
tetapi tak sama bentuk badan dan raut wajahku,
kembalilah kemari kaksk Lawé

kita melanggar hukum dewa,

kita - duduk bersanding kawin bersaudars.
“a2lan orang tua kita tak mengiginkannya
“+bes i membuang diri

Sembarang'negeri yang kita tujui
Sembarang muara yang kita tempati melabuhkan
Yangkang epag tumpangan kita."
Menjaway Sawérigading,
"Bagaimanayey lagi adik W& Abéng
::‘;a‘;;e:r;tau den berlayar '

ada lagi wangkang kutumpangi.
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Sudah hancur wangkeang kemilau . -

sudah dimakan kerang I Latiwajo

wangkang emas manurung ’

sudah terbuka juga jeliran Mariogaé
sudah tak boleh juga mengarungi laut -

belum diterpes ombsk sudah pecah,

terbongkar Jjuga kain layar

andalannya perahu besar itu.

Xasihanilah sku Wé Abéag .
kita menolak pantangan, melanggar’adat'”5*~i
menentang hukum, menolak pemsali,

kita melanggar hulkum dewa

supaya berbesan Sri Paduka suami isteri
kita persatukan suwber hidup orang banyak kita
di iuwuk dan di Watamparek. |
Engksu sajalsh yeng mempersatukan werisan:

dari Sri Paduka yang diturunkan .4i- bambu betung,

dan yang muncul di busa air,

supaya tidak dua lagi paja yang dinaungi
payung manurung di Aléluwuk.m

Berkata Wé Tenriabéng,

nJanganlah engkau mengulang ucapanmu itu
sebab dibenci sekali Patotoé

akan hancur benar nanti

negeri di Aléluwuk

okan musnah berkeping negeri besar

yang 8agung di Watamparek,

Ka51han11ah aku supaya engkau sadar
hanya engkau pikirkan sszja

pelayaran ke tana Wugi,

Kalau hanya wangkang saja

yang tek mengizinkanmu berlayar ke Cina,
aku tunjukkan engkau Lawé

pohon woélenzéng di Mangkutu'
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tuabuh menempafi gunung kemenyan
yang ditempati berkumpul

ular sawah besar dan ular lassa,

ular ménréli, lipan raksasa

yang bersarang dji samping pohon wélennr
Ditempati’juga berkumpul

sekolong langit Permukaan bumi.

burung-burung Jang aneka macam
tinggzal bersar

éng itu.

ang pada cabang wélenréng
melindungi darji cahaya matahari di M
Tujuh riby depa lebarnya

tu)

inangkabau .

uh ribuy depa juga panjangnya
bagaikan tertumbuk 41 langit
bagaikan mauy mencapai Rualletté
dan wenaungi tanah Jawa

berakarkan pontoh, bertangkaik
berbuahkan Poci emas

berdaunkan kajip Patolagennek
bermayangkan kaip surulegenni,”

nenjawab Savérigaging,

"Untuk apa ak pergi ke tempat yang jauh
pedahsl ada Juga di istana.

Kasihanilan aku Wé Abéng

engkau tun

an ‘kalung beruntai

duk padaku kembar emas

bersanding paga peterana emas

teyoarn Sri Paduka sunami isteri.

ADusc. engkan teng inginwWé Abéng pada rajza muda
Jeng masih Temaja yang amat gagah

yang wajarp sekali duduk bersanding
Pada peterans emas,

Semus orang akan mengatakan
Sedang berdampingan matahari dan bulan
kalav kita Sudah duduk bersanding di peterana

fengupacara higgy beraksi Puang Matog,
berganti-gantj disuruh mengambil sesuatu
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pada tempayan balubu emas,

kita dinikabkan nanti olesh puang matoa.

sri Paduka yang perempuan |

berdiri di depan peterzna menerimaku

Sri Paduka yang laki~laki menerimamu,

Menjawab Bissurilangi,

nKglau nanti Opunna Warek,

nanye raut mukaku yang engkau ingini

besar tingglku yang sedang menggelora

di dalam kalbu hatinmu,

jitulah maka aku tunjukan engkau

perempuan yang sama dengan aku,

pia tinggal di Alécina, kakakku,

besan kehiyanganmu,

Hanya satu ukuran

axu dilahirkan dengan Daéng Risompa.

pesar tinggiku dijadikan ukuran

raut wajabhku yang dijadilkan tuangan

aku berdiri sama tinggi

aku duduk sams besar, .

Tetapi seuntai kalung scbatang emas

dan sebentuk cincin emas

kelebihan kecantikannys

T wé Cudaik da#i pada diriky.

warna kulitku sedikit lebih mudah, "
B T Sawérig&ding,

ngptuk 8pP8 Pergi ke tempat Yang jauh,

ypduklah @dik Wé Abéng

kite guduk bersanding bersaudara

supays berbesan Sri Paduka suami isteri,"

Menjawab W& Tenriabéng, |

nJangenlah engkau mengulang ucapanmu itu.

Akan tak baik perassannya

orang Senrijawa yang membesarkanku.

Hanya tidak sejak Jari tadi
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kita tidak dituruni petir kilat

kerena keberadaannya Sri Paduksa Opunna Luwuk.
Sebab selalu saja kusampaikan keksakku,
ucapenku mengatakan bauwa, 3

kalau engkau nanti sampai di. tsnah Wugi
engkau naik menjual di La Tanété

engkau sudah saksikan Daéng Risompa

dan sgudah melihat I W& Cudai

padahal hanya dusta yang keberitahukeaamu

kata tak benar yang kucampaikanmu

kembalilah kem  eri kakak di negerimu

peda lkerajaar besarmu

kekuasaan tak térhinggamu

kita menolak pantangan, melanggar adat

dan meninggalkan hukum dewa '

lalu berbesar Sri Paduke suami isteri.”

Tiada menjawab lagi Sawérigading

tiada menjawab sepatah katapun pada saudaranys.
Kira-kira sepenanak nasi duduk La Maddukelleng
berpikir tak karuan
berperasaan tak menentu
memikirkan keinginannys
untuk kawin bersauvdara

tetapi tak berujung juga pemikirannya itu.
Lama sekajy tarulah menjawsab
Taja adiknya mengatakan,

Al p
Cay

P

- benar adik Wé Lbéng yenr engkau kateol. .,
Pukan 4anya berita yang engkau sampaikan kepadaku
bukan hanya gusta yang kau beritakan kepadaku

hanys karena ketidak mauvanmu kuperisterikan

e
Bgkau tunjukkan aku perempuan
Jang sangat can

Kalav aiy, nanti

ik tinggal di Cina.
berlayar ke kej

berlayar ‘
auhan mencari
cama derajatku
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tetapli tak sama beser tinggimu

tak bersamaan bentuk badanmu

tak mirip dengan warna kulitmu

tak menyerupai raut wajahmu

aku hanya merantau ke Cins

melayari perempuan yang engkau katakan
padahal tak sama engkau wahai adikku."
Menjawab Wé Tenriabéng, o

"Aku tiamda duagu sedemikian »
menyampaikan kepadamu kata yang tak benar,
Benar-benar aku sama dengan I Wé Cudei
besar tinggiku dijadikan ukuran

bentuk badanku, rsut wajshku di Jjadikan tuangan,
aku berdiri sama tinggi

sams. besar &ku waktu duduk.

Tetapi dia lebih cantik.

Bagaikan emas murni

yang telah disepuh, cerah kulitnya.

Adapun warne kulitku

hanys bagaikan emas loyang tek disepuh

pucat disaksikan warna kulitku. ‘
 Masih jeuh aku diketahui

orang Yang ditempati orang Senrijawa.

Kalau engkau tidek percaya tentang ucapanku,
niarlah aku perlihatkan I Wé Cudai kepadanu,"
_udell mulalilah percuya di dalcus

hati Sawérigeding

mendengarkan ucapan saudaranyae

Tersenyum saja Sawérigading berkata,
npimanakah aku wahai adikku

dapat menyaksikan Daéng Risompa.”
perpalinglel Wé Tenrisbéng mengucep mLantera
meniup tiga kali ilmu gaibnya.
Berkatalal Wé Tenriabéng, .
npudduklah kemari kakak engkau bercermin,
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pada bayangan ilmu gaibku.

Kalau dia tidak ada

engksu saksikan Daéng Risompa

dustalah yang aku sawpaikan kepadamu,"
Tunduk bercermin Sawérigading

melihat ilmu gaib saudaranya

dan benar sudah melihat

pemilik rumah 4i La Tanété

pade kuku hiasan jarinya

saudara: xembarnya.

"Tercengang di dalam hati Pamadelletté
menyeksikan kecantiken Daéng Risompa.
Persiz sekeli Wé Tenriabéng

tetapi tak Jjelas kelihatan raut wajahnys.
Duduk saja termenung Pamadellettd
kxarena tidak dapat menyaksikannya,
Berkata Bissulolo itu, -
"Bagaimanakah engkau lihat, kakakku,
apakah sudah engkau saksikan."

Menjawab Pamadelletté,

"Memang tak dusta apa yang engkau sampaikan.,
Hanya Wé Abéng, harys warna kulitmu,
bentuk badanmu dan besar tinggimu.
Tetapi belum jelas bagiku

kelihatan raut wajehnya

=L Ue -wu 41 ietoncoo e

si penghuni biliknya itu.”

Menjawab Bissurilangi,

"Kalau kiranyz kakakku,

belum jelas engkau lihat Daéng Rigomﬁa
berbaring sajalah pada bantal yang indah
di atas tikar keemasan

aku sendiri menyisik minyak Sang Hiyang.
den minyek sedap malam lembaran rembutmuy,®
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menata diri di depan germin
menyirih, menenangkan hatinya.
Lebih sepenanak nasi duduk
kemudian mengenakan destamnys,

memindahkan duduk d4i hadapan Wé Tenriabgng.
Berkatalah Psmadelletté,

"Belum sempurna baring badanku

di atas tikar kerajaan,

sudah kusaksikan diriku

Jelas berada di tanah Wugi
kusaksikan raja itu,

besar tinggirnya, bentuk bedannya
kuperhatikan juga raut wajshnya.,
Persis sama raut wajahmu adikku,
sama besar tinggimu

bentuk badanmu dijadikan ukuran,
Taut wajahmu yang dijadikan tuangan,
tetapi lebih cantik raja itu
Sebatanp emas seuntai kalung

Sebentuk cincin emas Jjuga kelebibannya
kecantikan raja itu

S1 penghuni ryupal di Latanété.
Biar juga engkau Wé Abéng

‘sudah tawar sedikit kecantikanmu.”

Gembira sekali Batara Lezttuk, Wé Datu Senngeng,
Rendencapkan dilanda mimpi putranya.
falg SN Suwirigading,
“Bagaimang lagi W& Avéng
Pelayaran ke Hangkutu menebang kayu,

Sebab Ségera keinginsnku berlayar ke Cina.
Sebap telah kusaksikan tadi Wé Abéng,
Perempuan Jang jarang sekali

t&ndingan Sesuma kecantikannya

S '3 N s
mzmpal dimena saja negeri yang telah kuinjak
uang benar Sekali W& Abéng, terlalu cantiknya.
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pada badanmu seuntai kalung

sebatang emas dan sebuabh cincin emas
kelebihan kecantikannys

penghumi rumah di Latanété,

dan tidak mau di dalam hatiku

menyaksikan adikmu kakekmu Wé Panarngareng
tak disebut—sebut lagi isteri yang banyak
kareca sudah terlanjurku _ .
berbering dipusingi perempuan orang tanah Wugi."
Gembs.ra sekali W& Tenriabéng mendengsrkan
ucapan sgudaranysa.

Berkata Opunna Warek,

ngari manakah yang baik adik Wé Abéng."
Menjawab Bissulolo itu,

npade malam ke lima belas terbitnya bulan
cewaktu terang benderangnya di Péréttiwi,
pberair penuhnya dansu

gewaktu rimbunnya daun kayu

nyilik-balu di Rualletté

mata pasarnya di Senrijawa

berbarisnya bintang tiga -

berhadapannya bintang walijetta
berjejernya bintang laitau,

sejejernya bintang laitau,

sejsjernya bulan purnama.

- % hari dimunculkannya Sri Paduka."
Mmenvemball sambil verkata Sawérigading
kept-ue OTANE Tuanya,
npggaimanakah pemikiranmu tuenku
tentang Penebangan pohon wélenreng di Mangkutu
mémpercepat penebangan kayu,
sebab aku akan mempercepat
pepantau berlayar ke panah Wugi."
perpsling sambil berkata Opunna Luwuk,
nT,ebib baik To Pananrang,
mo Sinilélé, engkau pemerintahkan segera
1 orang benyak sekeliling Luwuk,
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yang berbatasan dengan Kawu-Kswu, Takkébiro

supaya segera datang kemari di Aléluwuk,
supaya membawa semua kemari

kampak tajaﬁ Yyang dimilikinya,
berkumpul besok pagi. '

Perintahkan supaya keluar ke musara

menurunkan perahu mengapungkan wangkang,"
Berkata lagi Batara Lattuk,

"Engkau orang tua La Pananrang,
raja ibunya Le Sinilélé, memerintahkan,
mengupacarail onggokan padi membuka lumbung

supaya disuruh menumbuk orang bahnyak,
‘memerintahkan dengan segera .

menyediskan beras maksnsn dan air tawar
untuk pelayaran kemenskanmu.

Dia akan segera beflayar

menebéng kayu g§i Mangkutu." '
Berangkat berjalsn ILa Pangoriseng,
La Temmalureng, menuju keluar .

menunjukkan Jari' tangannya memerintahkan
Stpaya dipanggii orang banyak
Sekeliling Luwuk, sekitar Warek,
Perbatasan Kawu~Kawu, Takkébiro.

Berteriax be kata I La Gongkona
yang tujuh depa tingginya
Sessiky lebarrwajahnja

SC.J Caial

5«81l puncak hidungnya
Sedepa lebar dadanys,

" .
DEngarkanlah<sekalian orang banyak

o) i
Tang yeng jauh tempat tinggalnya,

engk ] ;
g}au diharapkan oleh. orang besar
Pagi-pagi engkau b

. erkumpul semua di Luwuk

. awa serta
- fPak tajan Penebangmu., ’

ak .
8kan selamat kerongkonganmu

———
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engkau semusa orang banyak
kalau engkau tak berkumpul
‘besok pagi~-pagi di Aldluwuk,."
Berkata Bissulolo itu,

-

"Engkau sendiri Daéng Mallureng remerintahkan
mengembil harta pada loteng para-para
supaya dibuka pengikat bakul datu
engkau memerintahkan mengantarkan
ksin dan emas murni
Jemputen Buang ri warek,
I Wé Salanreng Puang ri'Luwuk,
supaya datang kemari melengkapi
tata perupacaraan
pohon wélenréng ai Mangkutu,"
Belum selesai ucapan Wé Tenriabéng
berangkatlah Daéng Mallureng masuk ke dalam
menunjukkan jari tanganﬁ&a nemerintahkan
supaya menurunksn kain den emas murni
Jjemputan Puang Matoa,
Puang ri Luwuk, Puang ri Warek.
Wé Tenriullé juga memerintahkan L
Wélongtalaga mengupacarai padi, membuksg gudang
supaya orang banyak, rakyat, disuruh menumbuk,
Apa yang @isebut perintah raja suruhan orang mulig.
Tiada sirih terkunysh '

Za berkelip sudeh rampung semua
per.iutan orang banysk.
Sudab datang juga Puang Matca
mendatangl istana serombongan,
membawa Selu& para remajanya,
ansk mengaji ribuannya
duduk memenuhi sepetak rumsh
memerintahkan menyediakan
bertih emas aneka waraa
. telur ayam, sirih’ lelat orang Searijawa
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sebagal penolak bala 4i Mangkutu.
Memerintah juga Puang Matoa menyedialkan
ayam merah ratusan ekor

merah kakinya, merah matanya,
merah jaga paruhnya.

Sekian pula ayam'.warra karamé
kuning kakinys, kﬁning matanya
kuning Jjuga paruhnya.

Sekian pula ayam putih,

putih kakinya, putih matanya
putibh jugs psruhnys,

Sekian pula &yam hitam,

hitam kakinya, hitam matanya,
hitam juga Paruhnya.

Sekian pula buluy campuren,

kuning matanya, kuning kakinya,

‘kuning juga paruhnys,

Berpaling sambil berkats Retara Lattuk
bersamaan dua berkata suami isteri,
"Berlayarlan engkau duluan

Puang ri Luwuk, Puang ri Warek ke Mangkutu,
menghiasi: bamby memancangksn bambu berhias

‘empat berlalunya La Maddukelleng
dl_gunung kemenyan."
Rel

=Wl selesai ucapan Opunna Luwuk
“eYEa tlsh Le Temmelureng

4 ke luar gi mearsa
beriringan dengan Puang Matoa

dan bergegas'semua Puang-Puang itu
Benuju ke luap g4 muara

berangkat diipi
diramaikan oleh
Derupacaraan
Tiagg

keny j

ngi anzk mengaji ribuannys
remaja

rajanya bissu raja itu.
Sirih terkunyah

Sudeh sampajlap g muars,

]
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lalu menaiki perahu Pélapangkuru,
Binanong, lalu berlayar,
tiada sirih terkunyah
sudah sampailah di Mangkutu
-~ menggulung layar'mengumpulkan
orang banyakanya La Temmalureng.
Berangkatlah Puang Matoa _
meniti cadik melangkshi barateng gading
Puang ri Luwuk menghiasi bambu inenensm bambu berhias,
- tempat berlalunya Sawérigading.
Tiada sirih terkunyah
sudah siap semua
alat perupacaraan rajs untuk
Opunna Luwuk dan Opunns Warek
- Bagaikan ombak berhempasan
perintah orang tua lLa Pananrang
raja ibunya La Sinilélé suami isteri.
Apa yang dinamakan perintah raja suruhan orang mulia.
Tiada sirih terkunyah
-~ tiada mata berkedip
sudah selesai rampung semna perintah
To Pananrang To Sinilé1ls.
Seteleah hari mulai malaqg
diganti pelita siangnya matahari.
-~ Dinyalakanlan obor,

v rula pelifta di istena itu.
ricue itegl berpejan matanya para pekerja itu
mengolah sirih mengiris sirih mas can,
mempersiapkan makanan bekal

- dalam pelayaren orang besar itu.
Setelah meXan malam
Opunna Luwuk, Cpunna Warek,
Pergileh tidur di kelambunya,
wé Datu Senngeng sendiri

- wemerintah sepanjang malam,
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Pada tengah malam yang baik
dinihari 4an keesokan harinya
sudah datang juga berkumpul
orang banyak di gelanggang,
semua membawa kampak tajsm penebangnya,
tak sqling memberikan jalan untuk dilalui
berdesakan berdiri di lapangan
belum lagi berhenti membanjir
masuknya orang banyak itu.
Diangkutlah semua ke muara
beras makanar dan air tawar

Yang akan dibawa berlayzr oleh orang besar.
Keesokan harinya

bangunlah Opunna Luwuk suami isteri
mencuci muka pada mangkuk putih
menata diri di depan cermin emas
disuguhi sirih lalu menyirih

menyirih, menenangkan hatinya.
selesal menyirih, berangkatlah ke luar
bergandengan tangan suami isteri

pergi duduk Ai samping kamar

di ruangannya, memerintahkan

membuka jendela lalu menjenguk

meninjau lapangan memperhatikan keadaan istana

menyaksikan sedang membanjir
~ooea orang banyak di gelanggang
datan, pulalan Toapauyompa
digeserkan orang untuk dilalui
datang sujud menyembah lalu duduk
di hadapan orang tuanya
di sugubi sirih lalu menyirih
pada talam emas
yang diputup dengan penutup emas,
Berkatalah Dpunna Luwuk, |
"Baiklah engkau La Panarrang
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La Siniléié, memerintakkan
supaya dibaws turun alat perupacaraan raja

usungan keemssan tuwrpanganku

berdua adikmu Langipaéwang
- payung emas naunganku
kita berlayar segera ke Mangkutu.
Relum selesai ucapan Batara Lattuk
berangkatlah L.a Sinilélé menuju ke luar
menunjukkan Jjari tengannya memerintahkan
supsys diturunkan slat perupacarsan raja,
usungan keemasan tumpangan raja tuannya,

dua beranak, payung emas naungannyae.
Turun semua orang banyak '
mempersiapkan alat perupacaraan 4i. pekarangan.
- Berkata Betara Lattuk,
"Berangkatlah anak La Tappu
mengenakan pakaian indah andalanmu
1alu turunlah ke bawah

segera menuju ke muara
kita teriayar ke Mangkutu." .
Berangkatlah Opunna Tuwuk ' , o
mengenakan pakaian indah )
dililitkan ikat pinggang indahnya,

disertakan ikat keris andalanngy&.

- Diselipkannya juga kersi warisam.anda}annya

wme Vinkan hiasan emas kemilaunya
Gl pasangkan sarung kxain motif bulan bernaga

yang dijeshit pinggir benang emas

dijahit-~jahiti gamber mayang kemilau
dibintik-bintik bunga pareppek

dibersandarkan gambar orang buleng orang pendek,

dibertenggerkan burung emas

dihampari gembar sayap burung garuda

berpinggirkan jahitan beriring-iringan
- diikat bagai jala dengan benang sutra,
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dengan destar motif matahari orang Uluwongeng
berpinggirkan emas murni

diikst bagai jala dengan benang emas

telah diapit dan dilekati

keris emas orang Péréttiwi yang muncul menjelma,
gelang emas tuatan orang Botillangi

yang diturunkan menjelma. '

Setelah selesal berpakaian

pergilah duduk di atas tikar keemasan
dikelilingi oleh peralatan

dikitari dengan peduraan,

Menyevari ruangan bau harumnya Opunna Luwuk,
Tersebar menusuk hidung keharuman bau

.minyak penyapu badan kehiyangannya
disuguhi-'sirih lalu.menyirih,

Berangkatlah Batara Lattuk

mengenakan pakaian indah

dililitkan ikat pinggang indahnya

diselipkan hiasan emas keris kemilsunya
dipasangkan sarung motif burung maleo hitam bernaga
ditaburi gamtar mayang kemilau

dibintik-bintik dengan bunga pareppak
dengan destar berwarna ungu-Jawa
berpinggirkan emas murni

diikat bagai jaia dengan benang sutra
¥eris emas orang Botillangi

J-ieg - onun wmenjelna di dunies

Setelzi: selesai mengenakan

pakaian indeh,.Batara Lattuk

pergilah duduk di atss tikar kerajaan
disugﬁhi sirih lalu wenyirih.
Bergegaslah semua berdiri |
nengenakan pakaian s

anek raja pendamping,

para bsngsawan tinggi kapit itu
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para penghulu kampung den hakim-hakim
para juak yang bergelang emas

anek orang kaya pendamping Opunna Warek
tak saling memberi Jjalan untuk dilalui
beraneka ragam warna pakaiannya.

Bagaikan buah buni ranum kelihatannya
pakaian para jyak yang hbergelang emas 1tu.
Berkatalah Opunna Luwuk,

"Pinggellah engkau Wé Senngeng di ruanganmu
selamat tinggsl anak W& Abéng

aku akan berangkat ke muara.,"

Minta dirileh Opunna Warek,

mempersilshkan Wé Datu Senngeng, Wé Tenriabéng.
Berangkatlah Opunna Luwuk, Opunna Warek
menuju ke luar berjalan terus

melalui sekat lantai emas

memegang Seluasur kemilau turun
dijemput dengan usungan keemasan
dinaungin payung emase.

Diangkut di depan alat doddo
gikenakanlah topeng-topeng kayu
dipundaklah pembawa ¥ipas

diangkutlah ketur peludahan

tempat ludah buangan bangkai sirihnya.
Dibunyikanlah genderang DESAar,
ditiuplah alav titincawa

dibunyikan Jjuge mongeng-~-mongenyg yang nyaring,
dipetik pula rebab yang indah,
digoncang-goncang gamaru emas sekati,
adisentak pula caleppa keemasan

ditiup jusa tulali kati yang ratusene.

Sudah bersuara semua alat talo-talonya

si Orokelling, orang buleng dan orang pendek,

yang bhersarung tanpa baju
yang berbaju tanpa serung
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yang menuruni bekas bajakan

yeng mengait rumpun salaguri

vang menebarkan bunga malilu yang terhampar
di sela-sela perumrah&an.

Berbunii semua al&t bunyi-bunyian
diiringi gcng disertai musik Melayus
Dibunyikan bedil, '
bersuara guntur suara mesiu,
dipundaklah usungan.

Berjalan segera pengangkut usungan
mengayun depat para pengiring
meninggalkan pekarangan istana
keluar meninggalkan kampung

berjalan teruvs menuju muarsa.

Sudah tibalah memenuhi tanjung
pelabuhan yang tak pernsh sunyi
belum lagi berHBenti mengalir
keluarnya orang banysk

di Aléluwuk di Watamparek.
Diletakkanlah usungan, ¢
dilipat puda payung besar.
Berangkatlah Batara Lattuk

berangkat bersama dengan putranya,
menginjak tangga perzhu keemasan
heniti cadik melangkahni pinggir perahu
berjalan terus menujg ke dalam

di tuangan wangkang kemilau itu
pergi duduk 4i atas tiker keemasan
duduk disandarkan Juga raja itu

diangkat pula cerana keemasan tempat sirihnya

disuguhkan ketur peludahan

tempat ludsh buangan bangkai sirihnya
duduk bersisian d4i hadapan -

para raja pengikutnya

duduk bersentuhan destar
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berpaling saling bersentuhan gelang tuangan
orang yang berikat pinggang

yang dilekati keris emas

membelakangi tempat sirih keemasannya.
Sudah naik semua orang banyak

sudah lengkap semua anak perahu
memerintahlah La Pananrang

supaya diangkat jangkar )

dan diturunkan kemudi keemasan . = - | :
lalu dimahterai tiang agung layar besar | ‘
andalan wangkang kemilau itu

kemudian dikembangkan layar sutra bulan bernaga
peralatan wangkang raja itu. '
Berkatalah La Sinilélé,

"Berdayunglah wahai Selayar ‘ - . ;i
bergajuhg jugalah Waniaga ' ;
percepatlah'pelaya:an

laut luas yang dalam,”

Belum selesai ucapan To Palennareng, .
bersamaan berpalinsdme;engkuh-dayung'°rangtselayar’
bersamaan tunduk menumpu gajung orang wgnlagaf
Bersamaan terpasangnya peralatan

andalan wangkang 'kemilau itu,

‘saling bersegeraanlah

mengembangkan layar orang banyak

saling berlomba ke depan

wangkang pengiring hamba Jawa itue

Bagaikan burung beterbangan’ wanskang

ditarik oleh layar didorong arus

diiringi angin diterpa angin besar.

Bagaikan mau patah cadik yang indah

bergerak ditumpu arus mengalir.

Berserakanlah ikan besar

wellu-wellu dan ikan kampuleng,

serta ikan ruma-ruma,

i
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dilalui sisi perahu

Tiada sirih terkunyah

sudah meninggalkan daerah jermél

para nelayan orang Aléluwuk, .

Sampai malam berlayarnya perahu’
bahkan sampai keesokan harinya juga.
Tiga malam lamanya berlayar Opunna Luwuk
tak diistirahatkan para penggajung
berganti pergi tidur

Para huluhalang yang tak pernah keliru
bara pengemudi yang selalu hati~hati.
Tujuh pedoman mulia melekat di tiang agung

Meninjau medan memperhatikan karang, laut dalam.

Pagaikan paja kaimpung yang bergerak

layar sutra bulan bernagé—:

Jang dikembangkan anek raja orasng Luwuk itu.
Bagaikan hutan terbelah

tiang agung, layar banyak yang dikembangkan
bangsawan tinggi orang Warek.

Bagaikan bara menyala wangkang kemilau itu.
Bagaikan terangnya langit.perahu emas
menyinari samudra ; o
Peralaten cadik emas

berateng gading tenda keemasan

dayung keemasan kalung beruntai tiga
bPengikat kemudi kKeemasan itu.

Tali ingan pengikat layar itu

Dayang kelapa hiasan lantai haluan.wangkang
berjumbai-jumbai' berada di depen

kain ribuen hiasan wangkang kemilau

layar sutra bulan bernaga

menjulang angkasa tiang agung layar besar

bagaikan samﬁai di Botillangi kelihatannya,

Tujuh hari tujuh malem
Perlayar Opunna Luwuk

m

J
r
|
|
,
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sudah deadekati Mangkutu,

hutan bhlanpara yang lebat

gunung emas kemenyan,

Keesokan Harinya

baru saja matahati bersinar dengan cerahnya
bangunlah Sawérlgadlng,

mencuci muka pada mangkuk putih

menata diri di depan cermin

disuguthi sirih lalu menyirih,

Berdirilah lalu keluar

pergi duduk di atas haluan wangkang emas
dinaungi payung emas .

" berdampingan duduk dengan pemannya.
Berkatalah La Maddukelleng,

"Aku bertanya betul pamanku,

apakah nama dataran tinggi panjang yang ditujui
menyinari-laut menerangi samudra,

bagaikan bara menyala dipandang.,"

Menjawab La Pangoriseng, ‘

"Itulah anak Dukelleng yang bernama Mangkutu
gunung kemenyan yang bersama‘manurung

dengan Sri Paduka yang meretas di ruas bambu telang,

kayu dewa yang manurung,
berdiri tegak di pusat tanah,

.Tiga ratus depa lebarnya

tujuh ribu depa pangangnya

lima vatus tangkai besarnya

tujuh puluh pelepahnya

bagaikan mau mencapai Botillangi
bagaikan meu menumpu Rualletté
ditempati semua bupung aneka macam
di kolong lengit di permukaan bumb
bertempat tinggal di pelepahnya wélenréng
keyu béttao béttawang ‘
seppampulio mariogaé,"
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Belum selesai percakapan Sawérigading
sudah sampailah wangkangnya
Opunna Luwuk d4di Mangkutu

melipat layar megurunkan Jjangkar
mengumpulkan oradg'banxaknya
Bagaikan saja burung nuri berkelahi _suaranya
anak raja penglkut Opunna Luwuk '
berlomba-lomba naik mendarat.

Berangkatlah Puang ri Luwuk,

Puang ri Warek, Wé Apallangi.

Bergegaslah semua berangkat

anak mengaji ribuannya
mengiringinya dengan ucapan dewa, Opunna Warek

diberlalukan melalui pancangan bambu berhias. .

* Berangkatlah Opunna Luwuk

bersamaan berangkat anaknya
meniti cadik emas melangkehi barateng gading

berdiri di tanjung dinaungi payung emas.
Bersamaan berdiri Puang Lolo mengadu alosu soda
menyabung arumpigi keemasan sekati,
Berjalanlah melalui bambu keemasan
Toapanyompa, Batara Lattuk '
dipatahkan bambu emas.

Gemuruhlah suara alat kuur semangat
kehiyangan orang besar itu
beriringanlah usungan keemasan

tumpangan Batara Lattuk bersepupu sekali
diiringi oleh orang banyak

dinaungi payung emas.

Gemuruhlah suara;kuur semangat
Perupacarasn raja puang-puang itu,
Menari bissuleh para bissu

gemuruh tak berkenti Para»remajanya
ditaburi beras anéka warna keemasan
aneka warna bertih emas.




VIII/4N

Ada puluhan ratus pancangan bambu berhlas
tempat berlalunya orang besar,

barulah sampai memesuki

hutan lebat, orang besar itu di Mangkutu.
Dlletakkanlah usungan

dilipat pula rayung keemasan, ‘

Pergi duduk Opunna Luwuk, Opunna Warek
diatas tikar keemasan.

Berkatalah Batara Lattuk,

"Memerinfahlah To Sinilélé, To Pananrang -
membakar kerbau ratusan ekor

supaya diupacarai dengan korban kerbau camara
 hutar rimba yang lebat."

Belum selegal ucapan Opunna Luwuk

- berangkatlah La Pangoriseng bersaudara
menunjukkan jari tangannya, = - |
memerintahkan membakar kerbau ratusan ekor
supaya diadakan upacara korban kerbau camara
untuk hutan rimba yang.lebat

gunung emas' kemenyan,

Bagalkan saja La Pangoriseng bersaudara
orang tak tenahg mundar-mandir ,

bagalkan tak menglnaak tanah ujung kaklnya.
Tiada sirih terkunyah

sudah matang semua bakaran kerbau'

sudah massk juga nasinya

sudah matang juga lauk=~pauknya.

Dipekerjakan semua

orang yang-tak-pernah bekerja jarinya,
-mengiris daun menghias mengatur baki
menempatkan nasi, mengetur lauk--pauk,

Sudah berseliweran para pekerja yang mengawas
mengatur tempat minuman menyuguhkan tempurung emag
Bagaikan arus mengalir angkutan baki-baki
jajaran tempayan balubu aneka ragam
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jejeran kawah yang aneka macam,’
Diangkutlah talam emas

tempat makanan orang besar:itu
disertal dengan baki-baki keemasan
tempat bahan makanannya.

Sudah siap ssmua télam—talam

Sudah siap Jjuga baki-baki

sudah cukup makanan para pengiring.
Dibersihkanlah jari tangannya

Opunna Luwuk bersaudara

Sawérigading bersepupu'sekali.

Sudah mulai makan Batara Lattuk, Sawérigading
Bersamaan makan semua orang banyak,
Bagaikan saja burung putih beterbangan
kisatan mangkuk Jawa

tempat minumnya anak raja itu,

Tujuh kali menyuap sudah kenyang
Opunne Luwuk dua beranak

dibersihkan kembali tangannya

membasuh mulut berkumur

disuguhi sirih lalm menyirih

Pada talam emas.,.

Bersamaan berhenti semua ofang banyak
diangkut kembalj tempat minuman,
f;rkatalah Batara Lattuk,
‘emerintahlah To Pananrang, To Sinilé1é,
Dembakgp kerbau ratusan ekor.

Sekian pula ayam berbulu merah

Xuning paruhnya, kunig juga kakinya.
S?kian Juga ayam-ayam muda

hitap Mulutnya, hitam kakinya

Sebagaji korban sajian untuk wélenreng.
Engkau Suruh,. juga Puang ri Luwuk, Puang ri Warek

zenyediakan peralatan perupacaraan
thiyangay wélenréng
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melaksanakan upacara dewa."

Belum selesai ucapan Opunna Luwuk
berangkatlah To Pananrang, To Sinilélsé,
memerintahkan supaya diupacarai wélenréng itu.
Tujuh puluh orang Puang Matoa

yang melilit kepala dengan benang sokori
menyelempang pelangi '

melaksanakan upacara dewa wélenréng itu.
Mulai menari Puang Lolo

mengadu ‘alat alosu soda

menyabung arumpigi sekati

saling mempertemukan tellotali para blssu-blssu.
Disentakkan air pasiliséda pada wélenreng.
Berdlrllah Puang Matoa ’

yang memerintah negeri

mengucap mentera mengatakan,

"Panggillah kemari semangat hatimu

kayu dewa yang manurung,

sénangkanlah hatimu

kau tenangkanlah jiwamu

ditaﬁgani jari agung anak raja

yang mengorbankan ayam jantan putih

di tengah hujan keras."

- Setelah disebarkan air pasili itu

sudah selesailah upacara Puang Matoa.
Berkatalah La Pangoriseng,

"Berangkatlah orang Mengkoka, orang Selayar,
engkau potong-potong tumbuhan menjalar

di pelepah kayu béttao itu."

Belum selesai ucapan

To Penanrang, To Sinilélé

bersamaan berdiri orang bagyak
memotong-motong tumbuhan jalar

yang meliliti hutan belartafa yang lebat ity
lalu menebang pohon kayu yang besar
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di dekat pohon wélenréng. . .

Bergerak menebang semua ‘

para pengantar Dpunna Luwuk, Opunna Werek
bersih terang semua §

- hutan lebat yang lyas di Mangkutu.
Tujuh malam tugjuh hari lamanya
merambah hutan orang banyak itu
barulah sudah lapang di sekitar wélenréng.
Bagaikan kelihatan matahari yang muncul

- matahari bersinaf'nampaknya'
kayu dewa manuruﬁg itu.

- Bagaikan orang yang menikmati rasa madu
di dalam hati Sawérigading
menyaksikan wélenréng itu. .

- Ribut semua setan pemburu dan Pérésola,
Toalebboreng, Pulangkali,

Segera mengambil anaknya
mau naik di pelepah wélenréng itu.
Ketakutan semua

— Seluruh penghuni wélenréig
dipusingi bau manusia.

\Sudah tidak enak lagi perasaan
anak dewa yeng beristana
di puncak wélenréng itu.

= Ditimpalah angin 'kencang arang banyak.
Berturut-turutan bunyi guntur,
8aling bersambung kilat petir.
Mendiamkan topan Puang ri Luwuk
Deénahan petir Puang ri Luwuk
Menahan petir Puang ri Warek.

=~ Tiada may berhenti topan itu
lebih-lebin lagi ‘guntur
salinslbersambungrkilat petir,
g:;::ad?e?tegun %i dalsm ha?i-Sawérigad;ng.

1timpa topan dan petir guntur,

= Tak saling melihat lagi orang banyak,




VIII/4S

Berkata ILa Pangorlseng dari Takkébiro,
"Tolaklah topan Opunna Luwuk,
hambatiah petir raja adikku

engkau sendfri, tak digenti oleh Puang Matoa,"”

Berdirilah Batara Lattuk
mengeluarkan sarung selli

kemudian mengenakan sarung sutra kerajaannya

manurung 4i Alé&luwuk
pontoh angikkanging.bulan To Palanroé

mengikat'kepala dengan benang emas

menyelempang pelangi.

Tujuh puluh pembantu memegaﬁg talam
yang-penuh dengan bertih emas
sekian pulg yang memegang obor
sekian pula orang Luwuk..

Kemudian Batara Lattuk

meéenumpukan alat pacodak

menekan tangan pada helira
menebarken bertih emas orang Senrijawa
menyembah ke atas di Botillangi
menegadahkan tangan ke Pérfttiwi.

 Berkata Batara Lettuk,

Ingatlah kepada penggantimu wahai tuanku ‘
aku adalah hina dina tuanku,

merasa terkutuk menyebut-nyebutmu
sebab aku- sedang melanjutkan
kemuliaanmu di dunia ini,

Kalau orang Botillangi wahai tuanku
yang tak memberiku izin
menebangkan untuk putraku

kayu dewa yYang manurung di Mangkutu,

aku adalah keturunan I La Patoto dari Bomlllangl

yang kawin dengan Muttiaunru
Datu Palingé dari Senrijawa
melahirkan Batara Guru
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yang méretas di ruas bambu telang
kemudian diturunkan ke dunia
menurunkan keturunan di Aléluwuk
memerintah negeri di Watamparek -

- mengolah tanah, meegggli lubang merambah hutap |
membentuk bukit menorehsungai : b
membiat danau menggemuruhkan arus samudra
memotong gunung mendempetkan lembah bersambung
menurunkan kegelapan membuka cahaya

- yang memberikan ilmu

[ di kolong langit permukaan bumi.

| Kalau orang Péréttiwi tuanku

I yang tak mengizinkanku
aku adalah keturunan Gururiselleng di Péré&ttiwi

- yang memerintah di Toddattoja
Yyang kawih dengan Sinaungtoja Gururiselleng
melahirkan Wé Nyiliktimo

I Jang muncul di busa air bersama usungan keemasan

Iv diiringi dengan gelombang

f = Jang kawin dengan Batara Guru.

Itulah Yang meleahirkanku
Sampai. aku berjo@?han di Tompo Tikka
kawin dengan Wé gpu Senngeng
anak yang meninggal bersama suami isteri,
= La Urumpessi nama yang laki-laki, |
Wé Padauleng nama yang perempuan. ;
Kulahizkanlah hambamu wahai tuanku , ‘f
Sawérigading kembar emas , |
lalu aia mencintai saudaranya ?
= tetapi tak diizinkan membuat pantangan ?
maka ditunjukkanlah %erempuan - ‘ %
di Cina, putri W& Tenriabang | ' }
8naknya La Sattumpugi, |
Tetapi tigax ada wangkang yang ditumpangi ' |
T maka ditunjukken oleh saudara
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sekembarnya, -
pohon wélenréng untuk dibuat wangkang

‘untuk ditumpangi ke Cina.

Kasihanilah aku tuanku . : coa
engkau berhentikan kemarahanmu
engkau iginkan aku

'ménebang pohon wélenréng

aku tebang saja dari tempatnya

kayu béttao béttawanngé ini

kubuat wangkang untuk ditumpangi hembamy
melayari jodoh sesama derajatnya."
Belum selesai ucapan Batara Lattuk
bagaikan saja ditahan topan itu
ditarik naik pelangi

dipadamkan kilat yang menyala

dan diberhentikan angin kencang.,
Bersinar baik sekali matahari.
Berkatalah Batara Lattuk,
"Berangkatlah Puang Matoa

engkau upacarai korban pohon wélenréng
engkau perciki air pasili soda

- kayu bgttao béttawang itu."

Belum selesai ucapan Opunna Liiwuk
bergegas bergerak semua Puang Matoa. |
memeciki ajir pasili soda wélenténg itu
dlupacaral korban kerbau camara bertanduk emas
ayam berbulu mersh ratusan ekor .

kuning kakinya, kuning paruhnya.

Sekian pula ayam_putih

hitam kakinya, hitam paruhnya.
Sekian;pula berbulu campuran .

kuning kskinya, kuning paruhnya.
Lengkaplah upacara untuk wélenrénngé,
Berkatalah La Pangorlseng,

"Berangkatlah wahai tukang yang cendekia
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mengampak pohon wélenréng itu."

Segera semua berdiri

sekatian tukang yang cendekia itu

lengampak pohon wélenréng itm

tetapi bergumpal—gumpal saja kampak penebangnya
tukang Yang cendekia itu

patah-patah saja batang pPegangannya

meéngadu kesakitan terkilir

Jari tangan orang banyak itu

tiada Jega. terkupas kulit pohon wélenréng itu.
Tiada bergetar kayu béttao béttawang itu.
Duduk saja Sawérigading,

membasahi pangkuan air mata bercucurannya,
Menangis sambil berkata Sawérigading,

- "Sekali aky putus saja

nNyawa di dalap tubuhku,

Buat apa lagi aku hidup merana.®

Berpalinglah Batara Lattuk

menyapu-nyapuy pinggang putranya.

Menangis sampiy berkata I La Tiwuleng,

"Kuur jiwamy anak Dukkelleng

Semoga tetap semangat kehiyanganmu Toapanyompa

belilah Qirimu supsya didengar oleh To Palanroé,
gantilah badanmy agar diperhatikan oleh Sang Hixan€°
engkau tenangkan,hatimu anak Dukelleng

aku akan memberitéhukan

ratu adikmy BissuriZangi,"

Berkatalah Opunna Luwuk,

~"Berangkatiah La _Pananrang, La Siniléié,

= engkau kembali duly ke Aléluwuk

Demberitahy adikmu;Bissurilangi

engkau katakén sudsh sembilan hari sembilan malam
ditepang kampak pohon wélenréng, '
tetapi tak berbekag kulit luar wélenréng,

tak cepat Jugs berbekas kayu béttao béttawang
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kayu di gunung kemenyan itu.

Terkilir semua pergelangan lengannya

sekalian tukang yang cerdik cendekia.,
Terkelupas-~kelupas kulit tangan orang banyak,
tetapi tak berbekas kulit luar pohon wélenréng."”
Belum selesai ucapan Opunna Luwuk
berangkatlah To Palennareng, To Sulolipu,
.berangkat Segera menyampaikan di Aléluwuk.
Tiada sirih terkunyah

sudah sampai di tanjung

tiba menumpangi perahu besart

kemudian berlayar segera,

Tiada sirih terkunyah

sudah sampailah di Al1&luwuk

segera berjalan terus memasuki pPekarangan,
menginjak tangga keemasan lalu-naik

disiapkan titian besar ,

melangkahi ambang pintu keemasan,

menginjak lantai pelepah pinang

terus masuk melewati sekat tengah

melangkahi ruang tengah istana

berjalan terus menuju ke dalam.

Kebetulan sékqli Bissulolo itu

sedang duduk berdampingen orang ‘tuanya

di atas peterana emas, ‘
dikelilingi oleh kerabat dekat sebayanya,
Pergi duduk To Palennareng, To Bulolipu,

di atas tikar kerajaan

di depan peterana emas
yang diduduki Bissurilangi,
Membuka cerana keemasan. berkata Daéng Manottek
"Silahkan menyirih kekek La Nanrang, La Sinilé1é.
Apa gerangan yang disuruhkan .saudaraku."
Segera saja keduanya mengambil sirih

kemudian menengadahkan tangan sambil berkata

w!
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La Pananrang, La Sinilélé&,
"Adapun yang disi%upkan oleh saudaramu @
bahwa sudah sembilan hari dan malam ;
ditebang pokon wélenréng itu
= belum juga terkupas kulit luar béttawang itu
tak segéra juga tertebang
kayu dewa manurung
terkilir semua lengannya
tukang kayu yang cerdik cendekia
= melepuh semua jari tangan tukang kayu
bergumpal-gumpal kampaknya
dan patah-patah tangkai kayunya
Sudeh tak mampu lagi orang banyak
lengenai Yutut semua orang kamﬁung.“
= Tertawa saja Bissurilangi mengatakan,
"Tidek mau wahai kakak La Ngnarang
" Orang biasa yang menebang pohon wélenréng itu.
Hanya saja yang berderajat tinggi kefurunannya,
Serta berpakaiasn orang Senrijawa
= berlilit kein.motif bulan orang Rualletté
Ada seorang anak dewa '
Jang bertempat tinggal di wélenréng .
tak mengizinkan wélenréng ditebang kampak
korbankan Juga tujuh orang oro
= sekian pyla orang;buleng,
tiga ratus kerbauicamara bertanduk emas
diikat juga dengaii kein sutra
dikalungi denganikalung emas
dihiasi dengan sérempulaweng. ;
=~ Tiga ratus ayam merah
kuning paruhnya, kuning kakinya.
Bekian puia ayam putih
hitanm kakinya, hitam paruhnya
Tiga ratys berbulu campuran 7
- kuningykhkinya, kuning paruhnya
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Sekian pula warna kaliabo

putih kakinya putih paruhnya

engkau selimuti kain motif bulan

oraﬁg Léténriwu, wélenréng itu. '
Kau 1ilit patimanangi orang Sappéilek, Limpobonga,
digantungi poci~poci emas orang Limpobonga,
pontoh kalaru bentuk matehari orang Wawounru,
engkau bawa juga kampak emas manurung,

yang bersama turun dengan Sri Paduka

yang meretas di ruas bambu telang.
Ilapaéttok, Ilapakoi,

kampak emas manurung itu." .
Minta~dirilah La Sinilélé, La Pananrang, ,
mempersilahkan Bissurilangi.

Berangkatlah pergi

kembali lagi ke Mangkutu.

Naik mendarat La Sinilélé

berjalan segera mengayun cepat

sampai di hadapan Opunna Luwuke.

Datang sujud menyembah lalu duduk

di hadapan Bataera Lattuk,

_bersamaan dua berkata Sawérigading,
"Kuistirahatkan engkau kakak La Nanrang
-engkau kutanyai juga Sinilélé,

bagaimanakdh ucapan Wé Tenriabéng.”

Menyembah sambil berkata keduanya,

"Adapun yang diucapkan wahai tuanku

adikku, bahwa wklenréng tidak mau

ditebang oleh orahg biasa,

Harus berderajat berdarah tinggi keturunannya
yahg menebang pbhon wélenréng

berpakaian orang Senrijawa,

Harus juga diupacarai kampak manurung
diselimuti dengan kain motif bulan gagang kampak

Seorang anak dewa
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mehempati pohon itu

yang tak mengizinkan ditebang

dengan kampak emas wélenréng itu.

Dapat saja ditumbangkan

kalau dipakaikar . ksmpak emas manurung
engkau sajikan korban tujuh orang oro

sekian juga orang buleng orang pendek
ratusan'kerbau'camara

diikat juga dengan kain sutra

dicocok hidung dengan pontoh besar

dihiasi dengan sérempulaweng.

Tiga ratus Juga ayam merah

kuning mulut, kuning paruhnya

Sekian pula ayam putih

hitam kakinya, hitam paruhnya

sekian pula berbulu campuran

kuning kakinya, kuning paruhnya

dililiti kain motif bulan

pangkal pohon wélenréng

engkau selimuti kajn patimanangi orang Sappéilek
membungkus kain patolagennek orang Aballetté
digantungi- poci-poci emas Limpobonga
diapit-apit gelang kalaru kati orang Wawounru
dibentangi emas berkawat orang Senrijawa."
Berkata Batara Lattuk,

"Engkau sendiri La Pengoriseng pergi ke Luwuk
beriringan dengan Pudns Matoa

engkau npacarai kémpak manurung itu."

Belum selesaj ucapan Opunna Luwuk
berangkatiah La Pangoriseng

bersamaan berangkat Puang ri Luwuk, Puang ri Warek

berjalan terus menuju ke pantai
@enumpangi perahu Pélapangkuru.
kemudian berlayar ke Luwuk. ~
Tiadg sirih terkunyah

e
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meninggalkan Mangkutu

menghadapi Alé&luwuk

sudah sampai melabuhkan wangkang di muara,
Segera menuju ke tanjung -

bersamaan Puang ri Luwuk, Puang ri Warek,
berjalan terus melalui kampung

Sampai di dalam pekarangan.

Segera pula menginjak taﬁgga lalu naik,
melangkahi ambang pinatu kéemasaq
menginjakilantai Pelepah pinang,

terus masuk Pergi duduk

di hadapan W& Opu Senngeng.,

Bersamaan dua berkata

wé Tenriabéng dengan ibunya,

"Silahkan kemari To”Pananrang'pergi duduk

di atas tikar kersan," ‘

Pergi duduk To Pananrang : |
Membuka gerana sambil berkata W& Datu Senngeng
‘"Silahkan menyirih ayahnya To Sulolipu,
Menyirih jugalan Puang ri Luwuk, Puang ri Warek,"
Mengambil sirih T.a Pangoriseng sambil berkata,
""Tuanmu'anak‘Wé‘Abéng mengharapkan ' '
diambil kampak emas manurung."

Menjawab Bissurilangi,

"Baik sekali pamanku,

sebab memang tek akan tumbang wélenréng

- kalau bukan kampak manurung,”
Berdirilah'Puang Matoa i

Pergi ke dalam di bilgk Bissurilangi
memanterai ucapan dewa’

kampak manurung itu,

mengadu alat alosu soda

menyébnngqarumpigi sekati,

Berdirilah La Pangoriseng

meliliti kain patimanangi gagang
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il

Ilapakkoi, Ilapaéttok,

memangkunya menuju keluar,

Pergi duduk di hadapan

Wé Opu Senngeng, Wé Tenriabéng.

Berkata Bissurilangi,

"Bawalah saja raja pamanku

kampak emas manurung. '

Sri Paduka Opunna Luwuk sendirilah
mengorbankan dua kali tujuh oro untuk wélenréng
sekian pula orang pendek, '

sekian pula orang buleng.

Puang Matoalah‘yang engkau suruh |
mengupacarai sajian korban ayam wélenréng itu.
Engkaulah bersaudara

berpakaian 6fang Botillangi

farung berwarna dengan destar warna kuning
berselempang kain wajampatara

didahului oleh Puang Matoa

diapit-apit orang keturunan manurung
diramaikan upacara dewa,

Engkau sendiri bersaudara :
lienebangdengan kampak manurung pohon wélenréng.
Akan pergilah dari situ |

anak dewa yang beristana’

di puncak pohon wélenréng.

Akan tumbengkah wshai pamanku

kayu manurung wélenréng itu."

Meminta dirileh La Pangoriseng

Puang ri Luwuk, Puang ri Warek,
mempersilahkan Wé .Opu Senngeng, Wé Tenriabéng.
Berangkatlah menuju keluar La Pangoriseng. .
Dia sendiri Yang :memangku

kampak emas manurung itu pergi

berangkat meninggalken istana -

menuju keluar dari,kampung.
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Diapan sudah menuruni lembah
mendekati bukit-bukit,

berjalan cepat mengayun segera, .
Tiada sirih terkunyah - o
sudah "sampailah di pinggir pantai,
pergi menumpangi perahu Pélapangkuru.
Memerintahlah La Pangoriseng
berlayar dengan segeré
kembali lagi ke Mangkutu.
sampei malem dalam perjalanan
bahkan pampai pada hari esoknya.

Baru saja matahari bersinar dengan cerahnya
sudeh menghadapi Mangkutu. '

Sudah kelihatan Ilapekkoi,. Ilapaéttok,

anak dewa yang bertempat tinggal

di puncak pohon Wélenreng

Jang beristana di puncak kayu dewa manurung itu.
Berteriak semua mengatakan,

"Kasihan lah Wélenréng,

)

- sudah berakhir engkau hidup di dunisa,

bérdiri- tunggalmu di Mangkutu,

sebab sekavang sudah berada dalam perjalanan
kampak emas manurung. b |

Kasihan Wélenréng kehidupan tunggalmu di Mangkutu
berdiri di pusat bumi .

berdiri di gunung kemenyan yang harum,

menjalar-skarmu di tanah Jawa

menaungi negeri di Minangkabau,

tak dijamshmu manusia

tak di dekati Opu penyabung

tak dicapai penyumpit aparat negeri,
aku bermukim adi puncakmu

aku beristana di puncakmu

aku tak kenar angin timur,
tak disinari matahari dari barat,
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' Tak ada yang kucari tiada
j buah-bugh Jang aneka macap
s dan bunga—bunga aneka warna,
e tak kekurazgan, tak menderita
! ‘ - aku tak mendapatkap sesuatupun :
| | melahirken keturunan gj Pohon wélepéng,
. Andaikata hanya raja lain saja yanp datang
lau menebangmu darj tempatmy
belum sampai gj Mangkuty '
- aku sudah membunuhnya,
Tidak seorangpun Yang m
Tetapi wahai wélenréng |
Tunas keturunan Patotod
putra'mahkdta'Sianaungfo'
-~ datang ingin menébangmu
untuk membuatmy vangkang emag
supaya engkau di tunm

] 8y sudah ggp
= Yang ditentukan Sebelum lahip "
Meratap lagi Set%hggi langit berkata

anak dewa yang bermukim - |

di puncak Welenréng itu,

"Kasihanilah aku;tuanku dari-Botillangi
- aku celsaka di'dunia ini, .

kalau nanti tympap

ssbab sudah diperj

kampak emas::

Pailah ajalmu

anak dewa yang‘beristana
di puncak fohon Wélenréng
tak berhentinya Rengucap Selamat t
pada kayu dews manurung itu,
- Mlaka fudeh aiketehuilan g3 gy,

inggal
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raja dewa di Botillangi.

memerintahlah supaya dibuka

kunci ‘palang langit

sudah dibuka juga pintu batara yang indah.
Diturunkanlah pPelangi yang tujuh warna

turun ke dunia 4i puncak wélenrénngé,

di antar oleh kitat diapit-apit angin kencang
angin . topan dan kabut tebal,

didahului oleh kilat petir.

Sudsh gelap gulita di dunia,

Sufah tax saling melihat

orang banyak di Mangkutu,

Gembira sekali anak dewg

yang bermukim di lawélenréng

Semua berangkat berada segera pada pelangi.

Diangkatlsh kembali pelangi itu

naik ke atag Botillangi.,

Nanti setelan sampai di batara

- 8nak dewa yang telah diturunkan di Mangkutbu )
barulah ditutup kembali pintu batara langit, |
dan bersinarlah kembali matahari,

Sudan sampailah La Pangoriseng di Mangkutu
diberlalukan pada jejeran bambu berhias

naik kegatas,kampak emas manurung itu.

Berkata ILg Pangoriseng, -

"Engkaulah sendiri raja ddikku yang berangkat,"
Berangkatlah Batara Lattuk .

fengupacarai korban orokelling wélenréng itu,
Sekian pula orang buleng,

Sekian Pula orang pendek,

Berangkatlah Puang Matoa

Wengupacarai korban ayam putih wélenréng itu,
hitap kékinya, hitam paruhnys,

Ayam hitam putih kakinya

Putih juga paruhnya
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Gemuruh suars Semuanys berkata,

- "Sudsh berakhir betul kehidupanmy
wahai kayy béftao‘béttawanngé.
Kasihan wahaji kayu wélenréng
Seppampulio marioga
karena berpisahku gep

- aku tak kens angin bg

gan tebingmu,
rat,

tak di terpa topan dari timur

tek dikena Sinar mg

Tak ada Jang mat ;

= Belum selesaj meratap tangig '
kesedihan lerempoba jty
dabang lagi burung bputih
mengembangkan S8yapnya
mendatangi tangkaj besar

= Yang paling bawap wélenréng,
®Aku tak memperkirakanmu demi
wahai kayy béttao béttawang,
engkau tinggalkapn Pebuki tanp,

Reratap berk

ata,
kian

Walaupun dgtang tbp
- tidak mencapaj Juga

!
Saranky
tak terganggu melah

b}
irkan keturunan
ak"an&kku "
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ribuan ekor bényaknya,
mengembangkan sayapnya meratap berkata,
"Kasihan wélenréng, tak diembuska angin timur
tak disinariku matahari bwrsinar =
= kutdmpati tak mendapat gangguan
tangkai pelepah tinggimu
tak terganggu melahirkan keturunan '
tak pernah mati anak-anakku."
Meratap juga Lawedaijek dari Selayar,
- mendatangl pelepah
paling bawahnya pohon wélenréng.
Meratap mengatakan, "Kasihan wélenréng
sewaktu tinggal di pelepahmu
8ku tak diembus angin barat
tak diterpa bayu dari timur
tak terganggu melahirkan keturunan
tak pernah mati anak-anakiku.?”
Meratap juga burung garuda dari Tanéké.
Mer&tap mengatakan, "Kasihan wélenréng,
kemana akuy pergi mendapatkan sesamamu .
aku sudah makan nangka harum dari Sawammégga
aku masukkan dalam perut '
Jambu biji yang berjejer di Tompo Tikka
Sudah kuminum air sumur batu di Mancapal
Jang berair kemenyan
Jang berpenghuni ikan beraneka macam
berbasir-manik-manik.
Barulah aku merasa senang
nanti -akuy- berada di pelepahmu
bertengger ai tangkaimu
barulah aku merasa senang hati,»
Meratap Juga burung garuda
yang berbalungkan emas murni
berparuh pontoh kemilau
Jang berbulu danriora
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yang berbulu Jjumbai indah,
Meratap tangis sambil berkafa,
"Tenangkanlah Hatimu wélenréng,
engkau dengarkan natapan tangis sedihku

- kepadamu wahai wélenréng
aku tinggal di pelepahmu
sudah kumakan ‘alakkang Jawa di Tessililu
aku sudah masukkan di dalam perut rangka harum
Yang berjejer di Pujananting,

- telah kumasukkan di dalam perut

ajuara kasturi di Singkiwéro,

bunga besar yang berjejer di Sawammégga

‘Jambu bersap di Tompo Tikka ,

t ada sesamanya‘tempat makan. di pelepahmu

aku tinggal di pelepahmu

aku tak diembus ang:l..n barat

tak dikena sinerimatahari di timur

nanti aku berada:di pelepahmu

barulah aku pues:dan senang

Benurunkan keturunan tak kekurangan

ek pernah meninggal ansk-anakku."

Meratap Juga burung enggang Mancapai

Jang berparuhkan pontoh emas

_‘3§§F?1“n8 %emilaﬁ, menangis sambil berkata,
N Sihan wélenréng karena berpisahkan pelepahmu

Slum pernan aky di pusingi bau manusia.

Kumasukkan di dal
buah musim kemarsg
- Kum‘ék'an Pula m
Begala macap
tak pernan
Menangig Ju

8u pohon melawé di Tessililu.:
Sngga madu-saramai di Tekkalawa

akanan tek membosankan di pelepshmu
Pula mati anak-anakky,"

88 elang besa
Jang berkuku gergaji

= Jang berparuh kalewang

. 7
T dari Warek

T e

<t
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yang berbulu jumbai indah, menangis berkata, _
"Kasihan wélenréng engkau tumbuh tunggal di Mangkutui
berdiri tegak di gunung kemenyan

engkau menaungi pusat tanah.

Engkau lebih besar dari

pohon kayu besar lainnya

di kolong langit permukaan bumi.. -

Sudah pernah aku ke Sabhalloang

sudah méncari makan di Takkalalla
berkeliling di ujung lautan

- sudah kumakan juga pauh bajénggi di Ujumpéro
bunga tanri yang berakar di Botillangi

Jang berdaun rimbun di Wawoémpong

yang selalu di cari-cari nelayan di lautan.
Sudah sampsi di Jawa Timur, Jawa Barat
belum ada juga sesamamu

besar tinggimu wahai wélenréng.

Bagaikan saja matahaii bersinar

sang surya mulai terbit kelihatannya.

Andai kata engkau wélenréng,

bagaikan saja sebesar belahan pinang

aku menerbangkanmu ke Jawa,

Batara jawa yang akan

menunjukimu gunung emas tempat berdirimu
yang dikelilingi tempat kemilau

engkau akan dikelilingﬁhpohon-pohon tua
diselimuti dengan kabut tebal

dilili¥i kayu dewa yang harum

dipenuhi pelepahmu

dengan burﬁng-burung orang senrijawa’
diramaikan dengan anak orang Sunra

ular sawah besar, ular raksasa dari Sappéilek
lipan besar dari Widélangi

nanti engkau di tanah Jawa

berdiri tumbuh menempati gunung emas
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engkau ku jadikan kebanggaan kampung
hidup menaungi pusat tanah

' engkau melebihi besarnya

pohon besar yang ada di tanah Jawa,
barulah aku lagi pergi

‘bertempat tinggal di pelepahmu

aku tak diterpa angin barat

tak dikena sinar matahari dari timur."”
Menangis juga burung Laiyoda

Jang berparuh emas sekati

meratap tangis sembil berkata,

"Aku tak pernah memikirkanmu wélenréng,
akan mati juga pada akhirnya.

Berkata dalam hatiku

nanti engkau ditimpa topan guntur
engkau rebah senasib semua dengan
burung-burung yang aneka macam

Yang berdiam di pelepahmu

telah kumskan juga bunga besar

Jang menjalar akarnya di Limpomajang,

- Ranbi aku berada ai Pelepahmu

aku senang di dalam hati
andaj kata engkau hanya sebagai
nangkes harum wahai wélenréng,

-aku memasukkanmu di dalam perut

barulah aku menerbangkanmi k& ujung bumi

di salalah kita akan tinggal '

dan aky bertempat tinggal di pPelepahmu

aku tak diterpa angin barat

tak dikena sinar matabari darj timur,"
Menangis Juga garuda raksasa

yang dapat memecahkan wangkang di tengah laut
Benghancurkan perahu besar ' A
berkukukan dengan pedang besar

dan berparuh gergaji

e = S
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datang mengembangkan sayapnya

di puncak pohon wélenréng.

Bagaikan suara kilat petir kedengarannya
ratapan tangis rasa kasihnya pada La Wélenréng
-meratap terus sambil berkata,

“Tenangkan sajalah hatimu

engkau dengarkan ratapan sedih rasa kasihku
aku tak pernsh memikirkanmu

wahai kayu bettao b&ttawang .

r™upanya engkau Jjuga dapat di tebang

oleh penghuni bumi

mengakhiri kehidupanmue.
Kasihan welenreng sewaktu aku di puncakmu

kuhampiri sayap semua tangkai—tangkalmu,

~kulihat semua tanah sekelilingmu

kupandang juga Pujananting,

aku sampai di Tompo Tikka, di Sawammmégga,

aku mencari makan pada kayﬁ%ra sungsang

yang dihuni oleh ikan 1a1um1 dan kampuleng ,
Jang bersiripkan ger. Tgaji

yang berin sangkan pisau tejam

bersisikkan pedang. |

Kalau aku di pelepahmu,

barulah senang hatiku.

Kasihan wélenréng, engkau sendirian di g&ngkutu'
berdiri tumbuh 4i pegunungan Xemenyan
berakarksn pontoh berkait
berpucukkan dsun kain-kain,
bertangkaikan kalung beruntai
berbungakan poci-podi emas
bermenyangkan kein surulagenni

engksu dinaungi pusat tanah

emgkan melebihi besarnya semua

- pohon kayu yang besar lainnya
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di kolong langit, permukaan bumi
engkau dijadikan pohon keban
Banyak anak dewa di puncakmu
mendirikan istana ¢i dbatangmu

tetapi‘aku heran_manusia Juga

Yang mengakhiri ﬁéh;énﬁénmu."

Bersamaan semua bérkata

burung-burung yang aneks macap itu,
"Janganlah demikian ucapanmy wahaji garuda
Jangan kira bukan dewa'Sawérigading

orang Botillangi Toappanyompa

dia adalsh orang Rualletté
tunas orang P&réttiwi Yang
Jangan sampai di dengar oleh orang hesar jitu
Jang tak mengenakkan Perasaannya

lehermu nanti yahg akan di Potong,"

Meratap lagi ular sawah yang berbelang-belang,
"Kasihan wélenréng, kasihan bettao

wahai arakkara,tumbuh tunggalmy di Mangkuty
hidup menaungi pusat tanah,

Aku sudsh menelusuri Jawa Pimur,

mencari makan di lautan bawah,
Aku akan merasa senang

kalau aku berada ai Pelepahmu

andaikata engkau sama haln

, ya wélenréng,
nelayan yang datang memungut jaringnya .
aku memasukkanmu di dalam perut

1alu‘aku bawa ke Botillangi

Sri Baginda Patotoélah

Jang mengnjukimukhutan, tanah tempat tumbuhmu
engkau dijadikan;kebanggan kampung

dari Rualetté,yang tumbuh di tansh
diselimuti kayu dewa yang keg}lau

ggaan kampung,

Jang turun menjelma
muncul 4j dunia,

lautan timur,

di sanalan ~lagi _aku
= kembali bermukim di sampingmu,”
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Meratap lagi béroni

Jang bermukim di pelepah kayu béttawang
meratap meraung sambil berkata,

"Kasihan wélenréng. aku bermukim di sampingmn,
Walaupun air pPasang besar bagai gunung

tak ada Sedikitpun di dalam hatiku mengataksan
akan digenangi pasang besar snak-analkku

aku melahirkan keturunan dengan selamat,

Tak pernah mati anak-snakku |

andaikata engkau sama saja.'wahai wélenréng
bahan makanan yang takTEmbosankan'itu,

aku memasukkanmu di dalam perut

kubawa engkau turun di Toddattoja.

Kelak Sri Baginda sendiri

yang berkuasa di Uriliu

Renunjukimu hutan belantara tempatmu tumbuh .

. Di sanakah nanti kita pergi

bermukim kembali di Uriliu.”
Meratap berkata babi dengan betinanya ,

.yang berjumlah ribuan itu,

"Kasihan wélenréng, tumbuh tunggalmu di Mangkutu.
engkau tak dijamah oleh tangan manusia

tak di ganggu oleh tangan penyabung, i
tak dicapai dengan sumpit perak aparat kerjasan
alu mencari makan di tebingnya o

gunung kemenyan yang berbau harum itu.

Tak ada yang kucari yang tiada

~ Mmakan makanan yang tek membosankanku

aku bersarang di tebingmu

- Menurunkan keturunan tak ditimpa sesuatu

aku tetap sejahtera wahai wélenréng

- tak diterpa angin timur

tak dikena angin barat - ‘
tak disinari matahari yang bersinar.®
Setelah selesai babi itu meratap
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datang lagi baja rusa

ribuan ekor Jumlahnya beriringan mengathkan,

unggalmu di Mangkuty
hidup menaungi pusat tanash

berdiri tumbuh d}‘ gunung kemenyan
menjalarkanAakar\tanah Jawa

menaungi Minangkabay

aku berkeliaran di tebingnya

gunung kemenyan Jang berbau harum

aku mencari makan 4i sela-sela

pohon bidara manurung

tak ada Yang kucari Jang tiada .

tak dijamah oleh tangan manusia

tak diganggu oleh Opu penyabung ,

tak dicapai sumpit aparat kerajaan
tak diterpa angin dari timur

tak disinari matahari dari barat
menurunkan keturunan dengan seiamat
tak pernsh mati anak-anakku _
aku sejahtera sekali wahai wélenréng,"
Setelah selesai meratap raja rusa itu
datang menéngis kékatua Maloku orang Abang
"Dengarkanlah sebentar wahai wélenréng
Tatapan tangis sedihku.

Kasihan ﬁélenréng Ttumbuh tunggalmu di Mangkutu
aku sudah sampai di Tompo Tikka ,
Sudsh kumasukkan di dalam perut nangka harunm
Yang diteﬁpati-
sudah kuinjak juga ujung tansh
telah_kumakan Juga atapang Jawa
tanamannya La Tenripeppan
Sejak aku wahai wélenréng
bermukim di pelepashmu
tak dijamah oleh manusia

g di negeri Wadeng.

4

bersandar Pallawagauk memutus bicara
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tak diganggu oleh opu penyabung

tak di capai sumpit perak aparat kerajaan
tak diterpa angin berembus

tak disinari matshari yang bersinar
menurunkan keturunan, tak mati anak-anakku
tiada kucari yang tiada."

Belum selesai ratapan tangis sedihnya
kakatua Maloku orang Abang
datang lagi ular raksasa
Mmeratap tangis berkata,
"Kasihan wélenréng, bermuklmku dai pelepahmu,
tak dijamshmu tangan manusia

tak dlganggu opu penyabung

tak dicapai sumpit perakc apsrat kerjaan
Benurunkan keturunan, tak mati anak-anakku
tiada yang kucari yang tiada

bahan makanan yang tak membosankan.
Andaikata Wahai wélenréng.

hanya raja pribumi biasa yang menebangmu
belum lagi tiba

di gunung kemenyan

Sudah tewas semuanya,

Tetapi wahai wélenréng, keturunannya
Danurung 4i Aléluwuk ‘

Putra mahkota muncul di busa air.

Maka berakhirlah kehidupanmu wahai welenréng.
Belum selesai ratapan tangis sedihnya

ular raksasa itu, datang melata lagi

lipan besar manurung. -

Y

Menangis sambil berkata,

"Dengarkanlah wélenténg,

ratapan tangis sedihku,

Kemanakah aku pergi wahal kayu bettao béttawang
aku mendapatkan sesamamu.,

Walaupun aku naik di Botillangi
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walaupun engkau turun di Péréttiwi’

tiada juga yang menyamaimu,

Tetapi berdirilah sebentar wélenréng
engkau dengarkan tatapan tangis sedihku,
Kasihan wélénréng,'bermukimku di tebingmu,
aku tak diterpa angin dari barat

aku tak di kena sinar matahari dari timur
aku sejahtera manurunkan keturunan

tak pernah mati anak-anskku
tak dijamahmu tangan manusia

tak di ganggu oleh opu penyabnng
tak di capai sumpit perak aparat kerajsan

aku mencari makan di tebingnya

gunung kemenyan jang harum,

\

tak ada yang kucari yang tiada

makan-makanan yaﬁg membosankan aku,

Wahai wélenréng, andaikata raja yang biasa saja
Yyang ingin melabuhkan wangkang di Mangkutu

masih saja di tengah laut

aku sudah menewaskan semuanja.
Tetapi wahai wélenréng, adalah tunas keturunan

yang meretas di ruas bambu te
putra mahkota yang muncul 4i

lang,
busa air.m

Datang lagi melata ular raksasa manurung,

menangis sambil berkata,

tak dijamahmu manusia

‘tak diganggu opu penyabung

- "Kasihan wélenréng tumbuh tunggalmu di Mangkutu,

tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan
aku mencari makan ai tebingnya

gunung kemenyan yang harum,

Tak ada yang kucari yang tiada

makan makanan Jang tak membos
aku'bersarangwdi tebingmu,

an#gnku

aku tak diterpa angin dari barat

P g e
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aku tak dikena sinar matahari yang naik
menurunkan keturunan, tak mati anak-anakku,
tak pernah rusak tanaman tahunan
hamba-haimba di bawah pPerintahku,

aku mendirikan mahligai gading

di hadapan istana tempat tinggalku. :
Andai kata raja biasa saja wahai wélenréng N ﬁ
yang ingin menebangmu . |
baru saja sedang bersiap-siap berangkat
sudah kutewaskan semuanya.

Tetapi wahai wélenreng tunduk sajalah _
ditebang oleh tunas keturunan Patotoé."
Belum selesai ratapan tangls sedihnya

ular raksasa manurung,

deratap tangis lagi-Matangkiluwuk

orang wadeng, mengatakan,

"Kasihan wélenréng, bermukimku di puncakmu.
Aku tek diterpa angin dari timur, .

tak dikena sinar matahari yang naik,

tak dijamahmu tangan manusia

tak diganggu oleh opu penyabung

tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan

aku mencari makan, tak ada yang kucari tiada
‘makan-makanan yang tak membosankanku.

Ada semua kutemukan

bahan makanan yang kuingini

aku sejahtera menurunkan kéturunan

tak pernah mati anak-anakku.®

: Belum selesai ratapan tangis sedihnya

rasa kasihan Matangkiluwuk orang Wadeng
datang lagi penghuni kayu

turun meluncurkan dirinya

duduk di pelepah wélenréng.

Menangis sambil berkata monyet itu,
"Dengarkanlah sebentar ratap tangis sedihku,
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Kasihan wélenréng, bermukimku d4i 'pelepahmu.
Kemanakah aku pergl mendapatkan

yangsama dengan engkau di dunia,

Walaupun membuang diri di tempat yang jauh
tidak ada juga yang menyamaimy,"
Menangis sambil berkata penghuni kayu i
"Inilah akibatnya kalian

karena tak mendengarmu nasehat
pesan-~pesan orang tua.

Kalau engkau tinggal _
engkau pertengkarkan buah yang aneka macagp
engkau perkelahikan makanan yan
Kasihan wélenréng, beristanaku di pelepahmy

tak ada yang kucari yang tiada

makanan yang tak membosankanku,

engkau tak dijamah manusia

tak diganggu oleh Penyabungt <

tak dicapai sumpit aparat kerajaan

angin dari barat tak menerpaku

angin dari timur tak menghembusku juga

aku sejahtera melahirkan keturunan

-tak pernah mati anak-anakku. '

Itulah wahaj wélenréng yang menghancurkan hatiku
Jang mengacau pikiranku.

¥alay aku memikirkan lagi -:aa

apabila: sedang dihinggapi

Penolaken tak mau: kupangku anakiku

aku naikkan lagi pada ayunan yané@aik

Dyenyak sekali tidurnya

setelah bangun barulah aky memberikan

bahan makanan kesukaannya,

Kasihan wélénréng itu

duduk bersama di Ssela-sela wélenréng
berganti-ganti najk melompati

tu,

g tak membosankan,

|
<
<
%
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tangkai pelepah paling rendahmu

aku berkata di dalam hatiku,

walaupun langi runtuh .akan tertopang juga.
Walaupun bumi runtuh aken tersangkut juga.
Hanya aku terperangah .. = . karena di kecohkan
kata di dalam hatiku '
ucapan hati yang masih ada di kalbuku.
Rupanya tak kekal juga wélenréng ,

tumbuh tunggalmu di Mangkutg.™

Meratap tangis lagi kerbau liar

yang berkampungdi gunung kemenyan

saling bersilangan tanduknya.

Menangis sambil berkata.raja kerbau,
"Dengarkanlah wélenréng .

~ Fatap tangis sedihku,

bawalah juga aku ke akhirat

nanti kita beriringan menuju ke alam arwah,
Sebab walaupun aku hidup di dunia

tidak €da juga sesamamu di bumi ini, -

tak dijamah manusia

tak diganggu oleh opu penysbung

tak dicapai sumpit persk aparat kerajaan
aku mencari makan ditebingnya

gunung kemenyan yang harum

fku tak diterpa angin dari timur

aku tak diembus angin dari barat

tak disinari matahari yang naik

"aku sejashtera manurunkan keturunan.

Tak pernah mati anak-anakku.," .
Belum selesai lagi ratap tangis sedihnya
rasa kasihan si raja kerbau itu

datang lagi burung cakkuridi.

"Dengarkanlah wélenréng

ratap tangis sedihku. ‘

kasihan wélenréng, hidup tunggalmu di Mangkutu

)
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bermukimku di pelepahmu.'

Aku tak diterpa angin berembus

tak disinari matahari terbit

tak dijesmahmu manusia

tak diganggu oleh opu penyabung

tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan
aku mencari makan di tangkaimu

tak ada yang kucari tiada

buah-buah yang aneka macam

makanan yang tak membosankan

aku sejahtera menurunkan keturunan

tak pernah mati anak-anakku."

Belum selesai ratap tangis sedihnya

rasa kasih burung cakkuridi itu

datang lagi burung bawengrung,

Menangis sambil berkata bawengruno,
"Kasihan wélenréng, bermukimku di pelepahmu
tak diterpaku angin dari barat

tak disinari matahari yang naik

tak dijamshmu manusia

tek di ganggu oleh opu penyabung

tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan
aku mencari makan di tangkaimu,

tak ada yang kucari yang tiada
buahebgah yang tak membosankan

aku sejahtera menurunkan keturunan.

Tak pernah mati anak-anakku."
Belum.selesai ratap tangis sedihnya
.rasa kasih burung bawengruno itu

‘datang lagi arakkarak ulio menangis mengatakan,
"Kasihan wélenréng arakkarsk

seppampulio marioga

kayu bettao béttawang -

waktu bersarangku di pelepahmu

aku tak diterpa angi dari barat

S e i
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tak diterpa angin dari timur

tak disinari matahari terbit

tak dijamshmu manusia

tak diganggu oleh opu penyabung

tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan

aku sejahtera mrf -urunkan keturunan

tak pernah mati anak-anakku." .

Belum selesai ratap tangis sedihnya

rasa kasih arakkarak wolio itu. 4

detang lagi cuwimanike orang Saburo

menangis sambil berkata, '

"Kasihan wélenréng bersarangku di pelepahmu

aku tak diterpa ahgin dari barat -

tak diembus angin dari timur

tak disinari matahari bersinar

belum pernah aku mencium bau manusia.

Kasihan wélenréng tumbuh tunggalmu di Mangkutu
tak dijamahmu manusia - '
tak diganggu oleh opu penyabung

tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan,

aku mencari makan di pelepahmu

tak ada kucari tiada

makan-makanan yang tak. membosankanku

aku sejahtera menurunkan keturunan,

 tak pernah mati anak-anakku.”

. Belum selesai ratap tangis sedihnya

. cuwimanike orang Saburo

datang lagi dannga Cina, menangis sambil berkata,
"Kasihan wélenréng, sewaktu bersarang di pelepahmy
alku tak diterpa angin dari barat -

tak disinari matahari terbit dari . tlmur

aku sudsh makan juga mangga madu- darl takkalalla
tak dijamahmu manusia ‘ -

tak diganggu oleh opu penyabung

tak dicapai ' ‘mp. t perak aparat kerajaan,

n

i
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aku mencari makan di pelepéhmu
tak ada yang kucari tiada
makanan-makanan yang aneka macam
aku sejahtera menurunkan keturunan
- tak pernah mati anhk-anakku."
Belum selesai ratap tangis. ::sedihnyg
‘dannga Cina orang Abang itu
datang lagi ladurrusséreng
Yang berparuhkan pontoh pontoh. kemi]any
= berbulu hiad benang cina
dateng mengembangkan sayapnya.
Menangis sambil berkata Ladunrusséreng;
"Aku‘tak pernah memikirkanmu Wélenréng
arakkarak kayu béttao ‘béttawang,
= engkau tinggalkan gunung - kemenyan
Yang engkau tempati di Mangkutu.
- Kasihan wélenréng, bermukimku ai Pelepahmu,
aku tak diterpa angin dari timur
aku tak diembus angin dari barat
= Yak disinari matahari yang naik, -
Walaupun datang topan angin kencang
tak pernah membimbangkan dalam hatiku,

Kasihan wélenréng, kemanakah aku mendapatkanmu
Sesamamu di dunia ini.

- =.Andaikata wahaj wélenréng

hanya petir yang menumbangkenmu
engkau senasib semua

’ burung-burung Yang bersarang di pPelepahmu,
8ku sejahtera menurukkan keturunan

=~ %ak pernah mati anak-anakku."
Belum selesai ratapan tangis gedihnya
Tasa kasih Ladunrusséreng,
datang lagi elang samparuno orang Sama,

._datang_bertenggequemenuhi4

= tangkai pelepah paling bawahnya

. - Y Prle L
~i . - v
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kayu bettao béttawang itu.

Menangis sambil berkata sampdruno itu,
"Kuapakan lagi wélenréng,

bagaikan lagi kayu béttawang

andikata engkau hanya berupa

buah-buahan yang tak membosankan

aku masukkan di dalam perutku
kuterbangkan engkau ke tempat yang. jauh
nanti disana kita bersama lagi 'kembali.
kasihan wéienréng, beristanaku di pelepahmu
tak dijamahmu manusia

tak -diganggu oleh opu penyabung, 4 4
tak dicapai sumpit persk aparat kerajaan
aku mencari makan 4i Pelepahmu

tak ada yang kucari tiada
makanan-makenan yang aneka macam -

- buah-buahan yang tak mebosankan,

aku sejahtera menurunkan keturunan

-tak pernah mati anak-anakku,"

Belum selesai ratap tangis sedihnya

rasa kasih samparuno itu,

datang lagi ular deddu manurung

yang berkampung pada pelepah wélenréng.
Menangis sambil berkata ular deddu manurung,
kasihan welenreng, berkampungku di pelepahmu.
Angi dari barat tak menerpaku

matahari dari timur tek menyinariku.

Aku sudah menjelajahi Toddattoja
kukelilingi semua Botillangi.

Sudah kumakan juga ikan besar

di Asébureng Pallojangé, |

sudeh kumasukken di dalam perut

ikan wellu lalumé yang bermukim

pada kayu ara sungsang.

-~ Tetapi wélenréng, barulah aku

"
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merasa senang sekali hatiku

nanti aku berada 4i tebingmu,

- tak dijamahmu manusis -

tak digéﬂggu oleh opu penyabung
tak dicapai sumpit perak aparat ker
aku mencari makasnan dji lerengnya
gunung kemenyan yang harum

aku minum air embunmu,

aku meniti di pelepahmu,"

Gemuruh kedengaran ratap tangis
burung-burung yang aneka macam itu
binatang-binatang yang tinggal q4i L élenréng;
menegakkan bulu roma, menggetarkan badan ratapannysa.,
Sampai malam bahkan sampai keesokan harinya.
Ketakutan orang Luwuk, orang Warek,
menyaksikan ular sawah besar, ular raksasa,
‘lipan besar manurung itu, '
bagaikan bﬁkit menghalangi pandangan
di-samping pohon wélenréng itu.
Berangkatlah La pangoriseng

menggantikan pakaiannya

sarung berwarns, destarnya berwarna kuning
berselempang kain wajampatara.,

. Berangkatlah Batara Lattuk .
mengupacarainya korban kerbau cemara
ratusan ekor bertanduk emas

Yang dicocok hidung dengan pontoh besar
dikalungi dengan kalung emas R
diikat dengan kain patola wuleng

tujuh orang- juga raja oro korban sajiannya.
sekian pula oréng buieng.

kemudian kembali duduk Batara Lattuk

di atas tikar keemasan. -

. Berangkatlah La Pangoriseng bersaudara
sama pakaiannya orang Botillanginysa

ajaan,
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masing-masing memegang kampak emas manurung,
Berangkat pula Puang ri Luwuk, ?uang ri Warek
berjalan di depan menebarinya bertih
Denyebarkan beras aneka warna

diapit-apit dengan api menyala-

dikelilingi dengan pelita emas.,

Ada tujuh puluh Pelayan laki-laki' '

menerima obor mayang kemilau

sekianpula Yang membawa

alat tumpukadidi yang ribuan

dan tetti laguni anak beccingnya.
Gemuruh-kedengaranaanak raja .

saling bersambungan alat bunyi kuur semngat
Pemanggil jiwa besarnya pohon wélenréng,
Dibunyikanlah hedil

bersuara guntur bunyi mesiu

sudah mengepul asap dupa Puang Matoa.

Menarilah para Bissu-bissu

melenggang 1lénggok remajanya mengadu alosu soda
menyabung alat arumpugi keemasan sekati,

‘menyilangkan alat tellotali Puang Lolo -
diikuti ucapan dewa wélenréng itu.
Berangkatlah La Yangoriseng bersaudara
‘menebangi kampak emas pohon wélenréng.

- Pada Waktu tengah hari

tak condong ke timur bayang-bayang -

tak tinggal di barat bersinarnya matahari

persis di atas kepala tepatnya matahari

tujuh kali berturut bunyi guntur

saling bersambung kilat petir

yang beriringan dengan angin kencang.

Bagaikan terbalik tiang istana.

manurung ‘di Aléluwuk,

. Bagaikan tinggal di puncak rumah

orang kampung di Watamparek.
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Turun berdiri pelangi yang tujuh warna

di tengah-tengah pebukitan di Mangkutu.
Diikuti guntur diramsikan kilat peti.r
wélénréng) menyala-nyala cahaya petir

yang beriringan topan kencang

kabut, awan bergumpal dengan angin ribut.
Maka turunlah gelap gulita

tak saling nampak wajah orang banyak -
hanyut semua pPara tukang yang ahli cendikia.
Berganti-ganti La Pangoriseng bersaudara
berdiri mengayunkan kampak,para aparat kerajaan
Jang memerintah negeri.

Tiada tukang cerdik cendikia :
' Ja8ng mengayuni kampak pohon wélenréng itu.
Berkata semua aparat kerajaan '
yang memerintah negeri,
"Sejak sampai waktu )
datangnya Sawérigading 'dari menelusuri negeri
- 8ekian lamanya .pula belum pernah
merasa tenang orang kampung.
Sak31kan1ah kekuasaan besarnya
banjak pula tuksng cerdik cendikia
kami saja inilah yang bekerja
~ mengayuni kampak emas pohon wélenréng."”
Menangis sambil berkata welenreng

kayu béttao bettawang itu,
- "Rupanya aku ini diturunkan -
ke dunia ini oleh To Palanroé
- datang berdimi tegak di pusat tanah di Mangkutu
" Tupanya di dalam hati Palingé berkata

. nanti engkay besar, ditebang untuk turunanku
- dibentukkan wangkang emas

untuk ditumpangi keturunanku di dunia
. Melayari jodoh yang sama derajatnya,”
$esudah di persilahkan pergi
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semangat mulianya pohon Wélenréng itu -
berdirilsh La Pangoriseng bersaudara
mengayuni kampak emas. . :
Bagaikan batangpisang ditebang wélenréng itu.
Sudah tumbanglah pohon wélenréng

tumbang membelah dua gununge.

Tiga malam bekerja

La Pangoriseng bersaudara

aparat kerajasn yeng memerintah negeri
barulah berbaring rapat

kayu béttao béttawang itu.

Bersamaan semua binatang

yang bersarang di lawélenréng, -

burung-burung yang bertempat tinggal

pada pelepah kayu béttawang

kayu dewa manurung di Mangkutu.

‘Bagaikan meu runtuh negeri di Aléluwuk,
bagaikan mau terbongkar ﬁegeri di Watampareks
Bergoyang tanah di seberangﬂlgutan

bergetar di Péréttiwi

kering semua lautan

kekéringan penghuni aire.

Tak kelihatan lagi bukit di Mangkutu

miring ke sebelah air besar

bagaikan saja ombak berhempasan pasang besar,
Merata semua hutan belantara yang lebat,

yang ditimpa pohon wélenréng itu.

Ada tujuh puluh tukan cerdik cendikia

. yang mati bersama Wélenréng.

Tujuh kampung di Marangkabo |
dibawa arus banjir pecahan telur. . §
Gempa bumi di bargt lautan. '
Gemetar badan orang kampung,

berdiri bulu roma orang banyak

]
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- engkau berakhir pada tempai berdirimu
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bégaimana lagi kemauan To Palanroé.
Mungkinkah afla lagi kerajasn besar yang hancur.
atau kayu besar Yang jatuh

Yang menggowangkan Péré&ttiwi,
menegakkan bulu roma menggetarkan badan
mungkin juga aparat kerajaan

yang telah meninggal dunia.

Berkata semua orang banyak,

"Negeri besar siapa lagi

Jang ditimpa kecelakaan

Jang telah di kena angin topan.
Berdirilah I La Tiwuleng

menghentikan topan menshan petir guntur.
Bagaikan saja diangkat pelansl itu
dipadamkan kilat yang menyala.

~Bersinar terang matahari .

Gembira sekalj Batara Lattuk
setelah menyaksiken pohon Wwélenréng

berbaring bagaikan dataran tinggi melintang.
Berangkatlah Sawérigading

lenyapu-nyapu pohon wélenréng itu

berbaring bagaikan gunung tinggi kellhatannya.

Menangis_ sambi] - berkata Toapanyompa.
"Dengarkanlah ucapanku

wahai kayu bettao bettawang

yang tinggal di gunung kemenyan
adapun sebabnya maka aku meﬁbang'u
kuakhiri tegak berdirimu

kita sama-sama mengakhiri r;wayat wélenrérg,

aku meninggalkan negeri besarku

3 hembelakangi kemuliaanku di *Luwuk

aku menumpangimy berlayar tak terhalang ke ﬂina ]
- lalu sampai 4i Aleclna.
- Apakah kembali lagi daunmu
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Yang telah gugur dari pelepahmu

barulah aku Juga kembali ke Aléluwuk
bermukim lagi di Watamparek

pada kerajaan besarku

engkau juga akan kembali berdiri di tempatmu.
Kecuali nanti wshai welenréng

kalau aku telah melahirkan anak

pada negeri tempatku membuang diri-

barulah dia kembali ke 1é&luwuk

menjadi raja pengganti di Watemparek

pada kerajaan tempat diturunkannya
Sri Paduka Batara Guru.

Aku Bersumpah wahai wélenréng

. . sumpal tak akan kembali lagi ke Luwuk,
Kita berjanji wahai wélenréng.

Walaupun engkasu hidup wélenréng

hanya engkau sama besar dengan salaguri.
Kalai? engkau tumbuh hanya bagaikan lilupang,
hanya engkau bagai babba lalu mati.

Engkaw hidup hanya menjadi warisan generasi,
adanya seorang raja yang dibimpa kecelakaan
menjadi celaka karena kembar emas

lalu mencintai di dalam hati

orang kembar dengan dia,

- engkau ditumpangi berlayar ke tempat Jauh,"

Sedih sekali di dalam . .

- hati-Batara Lattuk

mendengarkan ucapan anaknya,

Membuka cerana keemasan

menebarkan emas murni

berkatalah Opunna Luwuk,

"Kuur jiwamu anak Dukelleng

semoga tetap semangat kbhiyenganmu.
Belilah dirimr supaya di dengar To Palanroé



= Jang di bawa oleh angin

- datang memasuki jendelanya

8nakku I Wg Cudai."

. Diapun Pergi duduk di dekat anakn,a
- 181u meraba dadsnya |
f.”?nekan ujung. dahi.ansknya itu,
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tukarlah dirimu éupaya di dengar oleh To Palanroé

Janganlah hendaknya wahai tuhan
engkau dengarkan ucapan

- tak baiknya Toapanyompa

Yang bodoh mengeluarkan pikiran

Yang dungu berpikir.

Aku izinkan juga wahai anak Dukelleng

menjadi negeri kembar Alécina dan Watamparek,"
Belum selesai ucapan Batara Lattuk
terpelantinglah setangkai

daun muda wélenréng yang berwarna tujuh macam.
Setu tangkai di bawa oleh angin yang berembus
Sampai tiba pada jendela I Wé Cudaj.

- Terkejut sekali Daeng Risompa

hampir hilang ingatannya. .

: Rebahvberbaring pada inang pengasuh .

mulianya Daeng Risompa,
"Entah mengapa anekku, tuanku
Sedang tak baik perasaannya

- Baka ramailah bunyi kuur semangat
- Pemanggil jiwa Daeng Risompa.
-Meratap sambil berkata Opunna Cina,

"Apa yang menyebabkan tak baiknya

> Perasaan anakku," - _
- Menyemban sambil berkata I Da Palily,
ﬁSewaktu dia membuka jendela

tiba-tiba ada daun kayu
hanys éetangkai saja tujuh macanm
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Berpaling sambil berkata Wé Tenrisbeng
"Berangkatlah Majang masuk ke dalam

engkau bangunkan nenek Palékkek.,"

Belum selesai ucapan We Tenriabeng
berangkatlah Wunga Wé Majang masuk ke dalam
datang menepuk pintu bilik sambil berkata, :
"Apaksh engksu tidur kakek Palékkek, aku bangunkan . .

kalau engkau sadar bangunlsah

Opunna Cina menyuruhmu keluar,"
Berpaling membuka sarung I Da Samagil

bangun duduk Wé Téppoklipu,
berdirilah lalu kelusr
diapit-apit oleh pelayan

datang lalu duduk di hadapan Wé Tenriabeng.

Berkatalah nenek Palekkek

"Apaleh lagi engkau,maka membengunkanku
tak melepaskan nyenyek tidurku.

Apakah engkau berperang lalu kalah

atau tak mau menjadi panen-tahunanmu
atau kalah sabungan La Sattumpugi,

atau sedang ditimpa kesukaran negerimu.

Menjawab Opunna Cina,

"Tak dltlmpa kesukaran negeri nenek Palekkek,
hanya ada daun kayu yang datang

setangkatl: saja tujuh macam lembaran daunnya
cobalah tilik di dalam tenung

apakah maksud kedatangan daun kayu itu."
Berpaling saja nenek palekkek,

Yelu .membaca mantéranya’

kemudian_men1liknya di’ delam tenung ,daun kayu itu.

Berkatalah Wé Teppokllpu,

“Perjodohan>ngs diantar daun kayu itu.

Rupanya seorang Datu

yeng melabuhkan wangkang di muara.

Keturunan Sang Hiyang turun
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. menjelma diatas bumi ini,

" tunas orang Pérettiwi yang muncul menjelma,
Itulah yang sedang menebang kayu,"

Tak dapat dipercaya hal itv =

di dalam hati Wé Tenriabgng.

Berpaling sambil berkata Datunna Cina,
"Berangkatlah Wunga Wé Majang

engkéu antarkan kain

Jemputan Puang Matoa, Puang ri Cina

Supaya naik kemari di istana."

- Berangkatlah Wunga Wé Majang pergi

bergegas saja kepergiannya .

‘dan sempailah di istana Wé Tenngakasa,
Menginjak tangga lalu naik -

Melangkahi ambang pintu o

Menginjak lantai pelepah pinang masuk ke dalam
datang sambil menyembah lalu duduk |
di hadapan Bissu raja itu. ?
Berkata Wunga Wé Majang,

"Kain jemputan kubawakan tuanku, o
- Bri Raty Opunna Cina memanggilmu i
‘naik ke Alécina

~8edang tak baik perasaannya “

4i dalam hati Daeng Risompa,"

Belum-selesai ucapan wunga wé Majang
berangkatlah Pusng ri Cina

‘MeLuju keluar lalu turun

dijemput dengah usungan kiemasan

diiringi oleh snak-mengaji ribuannya,

diramaikan dengan goyangan alat sénogamaru -
- dan Sampailah memasuki pekerangan

Menginjak tangga keemasan berinduk tiga
dipegangkan selusur kemilau . . ]
981k ke atas gi istana . - :
Belangkani ambang pintu keemasan




—
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menginjak lantai pelepgh pinang

terus masuk melewati sekat tengah
melalui pintu keemasan,

Sujud menyembah di “hadapan opunna.cina
disuguhi sirih lalu menyirih,
Berkatalah Wé Tenriabang,

"Sedang ditimpa ketidak senangan

di dalem hatiku Puang ri ¢ina

karena kedatangan daun kayu

hanya setangkai saja ada tujuh macem
tiba memasuki jendela I Wé Cudai
sampai tak baik perasaaam anakku itu.
Gemetar lagi badan Dueng.ri sompa."
Berkata lagi Ypunna Cina,

"Aku sudah tua mukim di Cina,

Sudah dua macam warna rambutku,
sudah- dua dan tiga nameku : -
Yelah melahirkan guga anak-anakku
belum pernah aku mengaksikan daun kayu
hanya setangkai tujuh macamnya."”
Berkata I Da Cudai,

"Sempurnakanlah wahai-Puang ri Cina
usaha pengobatan: anakku,"

Berdirilah Wé Tenngakasa

pergi duduk di dekat Daéng ri Sompa
menekan ujung dashinya

lalu meraba dadanya.

Berpaling sambil berkata Puang ri Cina,

" "Memang sangat keras sekali

rasa - tak enakankperasaan anak kita

aku tak merasa gusar, tuanku.

Berkata Wé Tenriabang,

"Cobalah terka dalam tenung, Puang ri Cina,"
Berpalinglah Puang ri Cina memperbuat sesuatu
pertanda sedang menilik d4i dalam tenungan.
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Diapun melaksanakan manteranya

mengepulkan asap kemenyan

‘menaburkan bertih emas.

Berpaling sembil berkata Wé Tenngakasa,
- "Tenangkanlah saja hatimu,tuanku

pPerjodohannya sedang terbuka engkau tak ketahui,

keturunan orang Rualetté Yang turun menjelma
tunas orang Péréttiwi yang muncul di dunig
Jang sedang merencanakan anakmu._
= Itulah yang sedang menebang kayu
yang diterbangkan setangkai daun kayunya,
- Itulah maka Tak baik
Perasaan anakku, tuanku.
Tetapi bukan manusia biasa
= Jang melabuhken wangkang di muara
Jang sedang berteduh dibawah pohon asans
yang merapatkan cadik di padada.
,Tetéﬁfhtertutup tiliken tenungku
banjir darah juga yang kulihat
=kehancuran negeri kerusakan kampung pada ekhirnya
Jang menyempurnakan perjodohannya "
Berkatalah ws Tenriabang, -
"Bagaimanakah kedudukan,Settiabonga
LompenrijawaIWOlio itu
karena sudah terang telah kuterima lamarannya
Sudah tiga tahun telsh kusimpan
Dehar lamaran penguat ucapannya
Sudah lusuh juga dipakai siang malam
bontoh kslaru emas pemberiannya
Sudah robek juga Kain hadiahnya
“Ydah mahir juga berhahasa Bugis
Parg Pelayan yang ditempatkan di Latan&té."
f‘ndawab Wé Penngakasa, o
¥alaupun engkau sudah menerima lamaran
- Settiabonga Lompéngrijawa Wolio itu
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walaupun sujud sembahnya
engkau sudah menerima keinginannga
harta benda tak terhitungnya
tak akan Jjadi juga Settiabonga.
Sawérigading saja tuanku yang sejodoh.
Dia berpapasan di tengah laut lalu dikalahkan
Yang engkau harapkah itu,"
Tiada enak perasaan naeng Risompa,.
Sudah dilaksanakan semua usaha penyembuhannya
sekalian’ Bissu yang menguasi negeri
barulah mulai pulih kembali
persaan I Wé Cudai,
Tiade terhentinya lagi dibunyikan
alat kuur semangat kehiyangannya
yang menguasai Latanété,
 Membelah diri lautan

berlindung ombak yang beriringan pasang besar.
Meluncurlah wélenréng .ke Uriliu,

hanyut semua orang banyak di Mangkutu.
Bagaikan mau hilang '
perasaan Saverigading

setelah menysksikan pohon wélenréng itu.

Walaupun tangkainya tak ada yang tlnggal di bumi.

Termenung saja Batarg Lattuk
menyaksikan tenggelamnya masuk ke Mriliu.
Menangis sambil befkata‘ha*Maddukelleng,
"Biarkenlah aku membunuh diriku

dengan keris emasku ’

supaya aku senasib saja dengan pohon wélenréng itu
sebab aku tak mau-lagi kembali ke Luwuk

" dilihat oleh ibuku,"

Duduk saja Latiwuleng termenung
menyilangkan jarli tangannya

mencucuri air mata aﬁaknya,
‘menyapu-nyapu keturunannya.
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Berkatalah Opunna Luwuk,
"Kuur jiwamu anak Dukelleng

fsemoga tetap semangat kehiyanganmu

engkau tak akan ditimpa kematian.
Belilah dirimu supaya di dengar oleh To Palanroé.

‘Tukarlah dirimu supaya diperhatikam oleh Patotoe,
Jangan engkau merasa kecewa -

‘sebab tenggelamnya pohon wélenrémg itu,

Biarlah sku turun ke Toddattoja memlntakanmu
kepada Sri Paduka © inaungtoja,."

Berpaling . I La Piwuleng berpakaian orang Senrijawa
menata diri orang Ferettiwi.
Berdiri .eh alalu menanggalkan

‘pakaian sarungnya

kemudian mepgenakan sarung mulia
pakaian mulia manurung,.

dikenakan Juga pontoh motif bulannya

datu menurung di Aléluwuk,

' meyelenpang kain sutra kebesaran,
dan memakai lagi alat sudalangi,
Ada seribu batang obor

sekian pula pelita
kemudisn mengenakan destar Jalapinranya,

La Pangoriseng yang mengangkatkan

bertih emas aneka warnanya

sebagai pengantar orang Péréttiwi, telur ayam.
Ilalumpongen%%ang mengangkut talam emag

Yang ditempati pinang dan sirih berikat;

La Temmalolongyang mengadukan gjgt alosu soda
berpasangaa La Temmalélong. - |
La-Pattingellek yeng-mengadukan

alat arumpigi keemasan sekati

berpasangan La Tenriémpeng.

- La Temmallureng _ -, menssoncané-gohcang sénogamaru
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Ramailah kedengéran upacara-raja Opunna Luwuk
bersahut-sahutan Peralatan kehiyangannya.,
Turunlah ke Toddattoja,

melontarkan sirih atakka di sebelah kirinya
dan tellek gelagah qdi éebelah kanannya,
menyebarkan di samudra bertih emas

sebagai pengantar menuju ke Toddattoja,.

Sejak selama menyalanya pelita

dan meyalanya obor ‘

sudsh gampailah 4i Uriliy bersaudar
Dendatangi pamannya

sedang memerintahkan pembuatan Wélenréng itu,
Dikumpulkan semua )

orang banyak di Uriliu bersaudara.

Tek saling memberikan jalan untypk di-lalui
tukang-tukang yang ahliiii == - - <in.

di Toddattoja di Péréttiwi di Uriliu.
Berkumpul semua ribuan tukang yang ahli
membuat wangkang di gelanggang.

Ada tujuh ratus wengkang ai buat

Perahu besar yang disempurnakan

ada satu buah Jang paling besar

Paling banyak pPeralatannya

Terperangah para tukang yang shli itu

di. Toddattoja di Pérettiwi di Uriliu
menyeksikan Batafa Lattuk

befada pada baruga ombak

diapit-apit dengan api menyala
diwangkangsuji‘dengah'obor emas.

Berkata sekalian tukang yang ahli itu,
"Mungkin orang Botillangi yang turun
berada 4i Péréttiwi,

atauksh yang diturunkan.menjadi tunas di Luwuk A

‘Sri Paduka turun di sini.?

Berangkatlah Batara Lattuk




" bersamaan me
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bersama dengan y
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memasuki pekarangan,' ' !
Bersamaan_berpaling'Ilasualang, Ilabécocik

Dyerang, tqk:membiarkan Batara.Lattuk
emil au Y

Berdirilan Opunna Luwuk -

menunjuki Ilabécocixk

? .
Ilasualang, Sambil b

erkata,
8, Ilabecocik

o
yang muncul qgi busa gir

B . 2
Sungan kemi]ay diiringi busa air.
dilihat :

Ilabécocik

Ti kanan Daty Palingé
Jari kiri wé Datutompo,
ndur duduk

Kebetulap sekalj
- oleh Ilasuaalang,
4cincin Tuma di ja
Cincin rakile qdi

menajikj tangga,

terbalik,sajav
‘anak tangga bvesi

itu,

‘Tidak may dilalui Penghuni bumi,

:Sujud menyembah Batara Lattuk tiga kali
barulan terbalix kembali

anak tanggs besi itu,

:Kemudian menginjak tangga

besi kemijay Batara Lattuk

Memegang selugur kilat naik ke atas o
‘Melangkahj ambang pintu :
‘Denginjak lantai Pelepah pinang

beradsa di‘rﬁmah‘l La Tiwuleng,
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Tertegun para pelayan di Péréttiwi

di Toddattoja, di Uriliu,

B8etelah menyaksikan kegagahan Bataesa Lattuk

berjalem terus menuju ke dalam

melewati ruang tengeh melangkahi sekat kemilau,
Kebetulan sekali Gururiselleng

sedahg duduk berdampingan suami isteri :
di atas peterana agung. a '
Congak memandang Sinaungtoja

menyaksikan yang dijediken tunas di buml.
Berkata Gururiselleng,

"Apakah gerangan wshai I La Tiwuleng
engksu datang sepagi ini di Pérettiwi

di istana saoselli kemilau

menurunkan derajat alam di Toddattoja -
di Péréttiwi, di Uriliu. : ’
Tetapi menyembahlah dahulu tiga kali
barulah duduk supaya engkau tidak busung
sebab engkau adalah manusia, aku ini dewa,"
Sujud menyembah tiga kali Batara Lattuk
kemudian pergi duduk |

di samping peterana agung

- diangkatkan sirih pada talam keemasan
ditutup dengan penutup emas,

Menyirihlah Opunna Luwuk. ' - v
Setelah menyirih,kemudian 4 =
berkatalah Batara Lattuk,

"Tiada lagi semanya tuanku

kecelaksan dan kesukaranku

melahirkan ansk kembar emas dua Or&ns
lalu merasa cinta

kepada saudara kembarnya

tetapi tak d1121nka? ?emperbuat tantangan,
maka d1tunjukkan1ahysaudar&

sekembar emgsnya
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berempuan di Alécina,
tetapi tiada wangkang yang di tumpangi
ditunjukkanlah o0leh saudara
sekembar emasnya
~-kayu wélénreng ai Mangkutu,
1tulah tuanku yang ditebang Sawerigading
Jang tenggelam ke mari di Péréttiwi
maka maulah saja hambamu itu
membunuh dirj dengan keris emas andalannya ,
- Itulah Jang kususul turun di bawah d4i Péréttiwi
 aku menjadikan hina alem di Toddattoja ini.”
Tersenyun s8ja Sinaungtoja
membuka mulutnya mengatakan,
-"Itulah Sebabnya I La Tiwuleng
— maka aku menyuruh menurunkan
kemarj di bawah pohon wélenréng itu
karena tjgax mau diolah tangan
Manusia, kayy bettawang itu.
Itulah Juga yang dipersegera
= dibikin Oleh’ tukang orang Péréttiwi
kayu bé&ttae béttawang itu
Supaya cepat Juga berjodohan di Cina
Jang dilayarj oleh putramu,.
isi biljxk Yahg disdsmkan anakmu
~ Peérempuan yang telan dingat
" di dalap hati Sawérigading,
8ebab gygap dipertunangkan I Wé Cudai.
" udah tiga bulan diiskannya lamaran
Bebaggj penguat pertunangan Settiabonga
= Lompéngridawa Wolio itu. - - | 7

Naik sajalah dahulu.

Nanti Sudah sempurna 'peralatan'wélenréng itu

cukup Pemdayung dan penuh hartg ’ )
1 mahar opang Selli pemberian La Maddukelleng
82 menumpangkaii para pembanty -

8udah -
8eb aga
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Peralatan perang orang Toddattoja.
Memerintahlah Batara Lattuk

membawakan kerbau cemarsa

ribuan ekor, lauk pauknya

sekalian tukang yang ahli 1tu

beritahukan juga putramu

kalau berpapasan nanti dengan Settlabonga
berperang melawan Sawérigading
beritahukanlah asal leluhurnya ,
bahwa sewaktu mengadakan upacara raja di Patinyongi
Paduka tuanmu naik menonton secara sembunyi
disimpan pakaian keggungannya.

Adapun leluhurnya itu

adalah penyadap nira tuanmu

manurung 4i Aléluwuk

memang berhak memakai

tangga emas dan tempayan kaca .

I Labulisak namanya

To Pappalewa gelarnya

dia menyembunyikan pakaian keagungan tuannya.
Diberitahukan oleh tuanmu

Opu Salinrung di Toddattoja mengatakan
kembalikanlah-pakaian agungku wahai.I Labulisak
aku . bérikan: efgkau keris~émasAandalagku
pottoh yang ada di pergelenganku

_destar indahku

kuberikan engkau semaa pakalanku

Tiade juga menyahut I Labulisak.

Berkata lagi Salinrungtoja

berikanlah aku pakaian agungku I Labulisak
kuberikan engkau tujuh negeri |

yeng ratusan sumber pajaknya

yang ditempati istana yang lengkip
ada . tiga puluh buah rumahnya
tujuh puluh petaknya




‘keluarlan orang~orang Jawa
-menjemput I Labulisek ,
_Datanglah Juga Puang Matoa
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tak ada yang engkau cari yYang tiada

'isi istana itu

ribuan pelayan yang berpakaian lengkap
tidak disebut-sebut lagi

‘hamba yang selalu siap sedia

lebih seribu rumah yang berpetak-petak
pPendamping istana itu
Yang dihuni oleh hamba yang siap selalu,

'Tidak mau juga menyahut I Labulisak itu,

Barulsh dimunculkan pakaian agung itu

setelah Opu-Salinrung dari Toddattoja berkata
munculkanlsah pakaian agungku To Peppaléwa

aku berikan engkau pakaianku

kuantar engkau menyeberang ke Jawa

engkau disebut raja Toddattoja yang dimunculkan

baru engkau dikawinkan anak raja Jawa itu
yang bernama W& Pattunenrang
Sudah lama sekali menunggu jodoh

‘mendambakan nasibnya

4

untuk di datangi lamaran
apakah keturunan orang Botillangi

atau tunas orang Pérettiwi datang melamarnya..
Maka dimunculkaﬁlah pakaian agung itu
dibukanya juga pakaian Opu Salinrung

kemudian diberikan I Labulisak To Peppalewa,

Diantarlah menyeberang menuju ke Jawa

Lalu didudukkannya pada jermal nelayan

Jang dikuasakan di taneh Jawa
Menghias bambu-memancangkan bambu berhias

‘Bampai @i Juar di muara
,diangkatian dengan usungan keemasan I Labulisak
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diramaikan dengan upacara :raja

disertai dengan alat Xuur semangat

berangkat diiridgi aparat kerajaan

diramaikan dengan bangsawan tinggi '
ada tujuh puluh bambu berhias tempat berlalunya.
Setelah akan dinaikkan diusungan kebesaran
terjatuhlah I Labulisak

hampir saja Pingsan.
Segega saja_Puang Matoa .
lengucapinya dengan mantera dewa .
membasuh wmuka dengsn air mayang upacara.
Lama sekali dimanteraj dengan mantera dewa

barulah baik Perasaan I Labulisak.
Berkata T Peppaléwa, ‘

"Adapun peradatan kami

di negeri kami 4dj Toddattoja
diminumkan dakj kaki Perempuan kami
dan kaki tangannya si Perempuan,
Khabarnya tujuh kali ai lakukan

di percucikan Wé Pattunenrang

pada usungannya

sekian pula kali diberi minum I Labulisak

baruleh neik ke istana.

Sewaktu lagi ingin naik bersanding
4i atas pelaminan emas

gembung'lagi Perutnya I Labulisak.

‘Khabarnya tiarpun raga Jawa suami isteri

mencuci juga tapak tangan ‘dan kakinyég
untuk diminum oleh I Labulisak

pencuci muka To Peppaléwa

barulah baik perasaannya.

Tiada Jjuga disempurnakan

tata upacara perkawinannya %

sebab tiasda juga putus-putusnya ditimpa
bermandi keringat I Labulisak.

Tiga kali bangun semalam Wé Pattunenrang




VIII/96

mencuci tapak tangan dan kakinya

untuk di minum I Labulisak

mengawasi To Peppaléwa.,

Barulah mengidiﬁkan

seorang bayi,Batara Senngeng

setelah Puang Mataa mengadakan upacara
menyembah ke atas Rualetté

menengadahkan tangan ke Pérettiwi.

Setelah dinaikkan pada ayunan buaian keemasan
bapaknya Settiabonga '

~Deninggal dunialash I Labulisak,

Sebab pasti akan bertemu nanti

anakmu itu, Batara Lattuk

Séttiabaonga Lompéngrijawa

Wulio qai tengah laut,

akan pergi kawin di Cina

Bemperistirikan I Wé Cudai

sudah tiga tahun beradanya

harta mahar pertunangannya,"

Pamj t1an Opunna Luwuk

mempersilahk_an Juga Gururiselleng.
Berangkatlah Batara lattuk

turun menuju ke Gelanggang

fenyaksikan telah dikumpulkan membuat perasu
o°rang yang belum pernah bekerja itu,
Berpalinglan patara Lattuk
Menghitung-hi tung perahu itu .
Ada tujun puluh perahu besar
Sekian pula perahu pélapgngkuru binanong,
Sekian pyla tumpangan orang yang banyak
Sekian juga perahu kecil

hanya ggq Sebuah yang paling besar.
Naiklah'Batara Lattuk ke permukaan bumi,
umendatangi putranya sedang termenung

= di'Pinggir pantai

?

N
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‘menyilangkan jari tangannya,

Segeralah Opunna Luwuk naik di darat.
Gembira sekali Sawérigading,

Bagaikan saja orang Yang menang ajam sabungannya °
Setelah menyaksikan ayahandanya.

Gembira sekali Toapanyompa sahbilqbérkata,
"Kuur jiwamu. tuanku o
semoga tetap semangat kehlyanganmu
kusembah- seluruh kemulisaanmu

karena rahmatnyalah Sang Hiyang

engkau muncul lagi disela-sela busa air."
Berangkatlah Batara *attuk

. menginjak tangga keemasan

meniti cadik melangkahi barateng gading
berjalan terus masuk ke dalam

naik ke atas di permukaan wangkang

duduk diatas tikar kerajaan :
diangkatlah pula cerana keemasan tempat sirihnya
disuguhkan ketur peludahan tempat meludah
buangan bangkai sirihnya,

dikipasi dengan kipas angin

diperciki air pendingin

disuguhi sirih lalu menyirih.

Setelah menyirih barulah membuka mulut
Berkata mengatakan Batara ‘attuk,

"Saya sudah kembali anak IL.a Tappu

dari Sri Paduka di Péréttiwi suami isteri.
Ada Seratus perahu besar kirimanmu

berdua dengsn saudaramu.

Lengkap peralatan dengan pendayungnya

- disesaki harta benda

orang banyak orang Pérettiwi.

Ada ribuan peti rotan

kiriman untuk ratu tuanmu yang melahirkanmu
yang dipenuhi kain daret/kelling
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~tikar indah, adapun Pesannya

Sri Paduka yang berkuasa 4i Pérettiwi

- bahwa adapun wahai kalian

maka aku menyuruh tenggelamkan kemari

turun di Péréttiwi pohon wélenréng itu

sebab tak mungkin wahai ankkku

dibentuk oleh tukan manusia pohon wélenréng itu

untuk ditumpangi mencari Jjodoh di Cina

di Tana Wugi,perempuan yang didambakan anskmu
isi udungan yang di idam-idamkan

dan diharapkan anakmu itu.

Hadir semua Sri Paduka

di mahligai datang mengawasinya,
dikumpulkan semua datang membuat

sekalian ahjji cendikia

sudah mulai dibentuk wélenréng itu

aku berpaling memandang dan menghitungnya
wangkang tumpangan pendamping itu.

Ada tujuh ribuy buah Pélapangkuru binanong
sekian pyla perahu besar pendamping
Sekian pula perahy tumpangan pendemping
sekian Juga perahu kecil pengiringnya
Wangkang tumpangan yang mendamping itu.

‘Berkata juga Sri Paduka

Daik sajslah duluan di permukaan bumi,

'Tu3Uh’h8?i”nanti sesudahmu

akan.dimuncglakan'-_'Wélenrémgdi._pe;'mukaan bumi.

- Berkatg Juga Sri Paduka

Setelan lengkap semua pendayungnya
dan gygap kupisahkan

hartg warisan Toapanyompa

Untuk dinajkkan sebagai mahar di Cina
Pemberign banyaknya La Tenritappu."
gembira sekali Opunna Warek mendengarkan

Ucapan raja ayahnya.,

s e e vt e s i oo,

- P I L
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Berkata Toapanyompa,

"Kita kembali saja tuanku ke Luwuk,"
Menjawab Batara Lattuk mengatakan,
"Biarkanlah Sawerlgading,

tinggal menunggu 4i Mangkutu.

Semoga saja merahmati raja d4i Urlliu
memunculkan wélenréng

.bermunculan di permukasn bumi., ' -
Keesokan harinya setelah mulai siang,
Berpallng sambil berkata Batara Lattuk,
"Memerintahlah To Pananrang kita antarkan
lauk pauk orang banyak di Upriliu."
Berangkatleh La Pangoriseng
dipersiapkan ribuan ekor kerbau cemara
lauk pauk orang banysk di Uriliu.
Berkata Sawérigading

"Biarkanlah para Bissu ke Luwuk
menyed/akan semua -

engkau jemput dengan bambu emas |
engkau berlalukan pada bambu berhias.
Mudah-mudshan merahmati To Palanroé
beliau mémunculkan’wélenréng di permukaan,"
Berangkatlah Bissu-bissa itu

~ berangkat duluan ke Al4luwuk,

Sampailah di Aléluwuk menaiki tangga
melangkahi ambang pintu keemasan

‘menginjak lantai pelepah pinang

terus masuk melewati sekat tengah
membelakangi pintu keemasan.
Datang sujud menyembah lalu duduk
dihadapan Wé Datu Senpgeng

menengadahkan tangan sambil bherkata bissu itu,

"Memerintahlah tuanku
kita mengadakan perupacaraan
tempat berlalunya wélen?eng itu

/

e b
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;Berkata Wé Daty Senngeng,
é"Berangkatlah ibu To Sulolipu
memerintahkan menyediakan
upacara keberadaan wélenréng."
E’Belum Selesaj uc
- bagaikan ombak be

¥

apan Wé Daty Senngeng,

rhempasan
Perintah wg Tenrinyaljs

g Juga memerinﬁahkan men
nya pepohonan
ttawang.»

rkunyah
Sudah Siap semus

ghias bambu
kayu béttao bé
Tiada Sirih e

- tata carg Peru

Pacaraan wélenréng,
PUang Matoapu

n ke luar ke mua:a
menunggy munculnya wélenréng
divpelabuhan Perahy

hengatur Perupacaraan di muara
sudah‘sampailah
~ Oleh Opu Talaga
Berpaling sambil

duga hari Jang ditenbukan
di Uriliju,

untuk memunculkan wélenréng

di permukaan buini ,

?erintahkan Juga untuk memuati

8rta bendsg untuk maharnya nanti ¢éi Cina
Pemberiannya di tana Wugi - \
Cucu wg Nyiliktimo, S . -~
Berikan Juga persenjataan orang Péréttin? i}
Yang divawg berlayar La Maddukelleng ke Cina., ,
361um 8elesai

ucapan penguasa Di Uriliu
Pasaikan ombak berhempasan | .
Perintah Rukellempoba

untuk hemanggil orang banyak di Uriliu
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‘mengangkut harta bendanya

Opunna Warek di Tautan

mahar orang Selli pemberiannya , E
kelak nanti di Cina, La Maddukelleng. -;
Tiada sirih terkunyah

sudah selesai semua diangkut : ;
harta pemberian Opu Talanga ) . R
dimuati wangkang emas

yarg dipersiapkan munculnya wélenréng di bumi.

Belum selesai ucapan Opu Talaga

bagaikan Topan berbalasgn kilat petir. ;
Rumamakompong membelsh lsutan . ' o
turunlah kegelapan
beriringan datangnya guntur : -
Jang disertai topan guntur berbalasan B P -
tak kelihatan telapak tangan yang di balik.

Gemuruh kedengaran di lautan

bagaikan- mau melimpah samudra.

Digelegar guntur dan angin ai laut

Hanyut semua orang banyak di “angkutu.

'Membuka cerana keemasan menyirih Batara battuk

mengucapkan manteranya

lenyembah ke atas di Hotillangi o .
mempermulia di Péréttiwi. | !
Berkata I Latiwuleng, A

"Sadarlah wahai tuanku terhadap hambamu :
yang engkau Jadikan tunas di Bumi = - ' f
engkau hentikan kemarahanmu," '

Bagaikan saja di cegat angin kencang §
diberhentikan angin ribut, o
bersinar baiklah matahari »
bagaikan bara prdng Péresola yang menyala
disaksikan keaddan wélenréng

menyinari laut menerangi samudra
menyinari semua pinggir pantai




‘Peralatan andalan wélenréng

Sekian pula jo
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menyinari seluruh pinggir pantai
hiasan perahy emas jtu

barating gading cadik emas

tiang agung,layar puncak indah
layar sutra motirf bulan bernaga
tenda kain dusi,rantai beruntaj tiga
eémas pengikat kemudi keemasan
Mayang kelapa hiasan haluan wangkang
berjumbai-jumbai di bagian depan
ribuan hiagan kain jumbai layarnya

Menjulang tinggi mengangkasa i Botillangi
tiang agung andalan wélenreng itu, -
Berkata I Latiwuleng, |
"Berangkatlah Toapanyompa
Renyaksikan wangkang emas
Jang dimunculkan menjelma,
Ada Tribuan Perahu besar '
Jang beralatkan tiang agung barateng gading
Sekian pyjg Perahu mulia
Jang beralatkan_tenda'kain dusi,‘dayung keemasan,
Pu1Uh§n ribu perahy lassareng besap
Jang berlayarkan layar sutra, berpuncak indah,
perahu pélepangkuru binanong
Jang diikutkan turut meramaikan,
Jang berhiag cadik emas,
Tak terhitung lagi perahu keeil
TObongapn Wélenréng itu.
Berkata Batarg Lattuk, ’

®bih bajy engkau To Pananrang, To Siniléle’
memerintahkan membakar kerbau ribuap ekor
Bebagay Perjamuan wélenréng '
dan kita sempu

PGFUpacaraan Pershu itu
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barulash kita kembali 1agi'ke Aléluwuk.“.
Memerintahlah La Pangoriseng, La Pemmalureng
membakar kerbau ratusan ekor.
Bagaikan saja ombak berhempasan
perintah La Pangoriseng, La Temmallureng,
berpasangan La Temmalolong, I Lalumpongeng,
Yang disebut perintah raja suruhan orang mulia,
Tiada sirih terkunyah |
sudah rampung bakaran kerbau
- dikerumuni pisalu talenan
dlkellllngl bagai pelaminan dapur 1tu
bagaikan kabut api menyala yang dinyalakan,
Tigda sirih terkunyeh
tiada mata berkedip
- sudah masuklah makanan’
sudah matang pula lauk pauknya
sudah dikumpulkan semua
orang-orang yang belum pernah bekerja
mengiris daun mengatur baki
- mengatur makanan menghldangkan lauk pauk,
Dlaturlah tempat minum
diangkat pula kawah besar
bersellweran para pembantu pelayan
orang yang berpontoh besar
berpontoh kalaru sekati, . |
mengangkut tempat minum menyuguhkan mangkck
Bagaikan orang Malaka yang berlabuh
orang Parengki merapat, Jawa dan Melaya
barisan tempayan balubu yang aneka macan
~ Jjejeran kawah aneka bentuk. ‘
Berangkatlah I Wé Salenrang Puang ri Luwuk
Wé Apallangi, Puang ri Warek
menyempurnakan perjamuan wélenréng itu
lalu digantungi ancek di depannya
-~ ancek di belakang  wélenreng itu,

-
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édisebelah kanan dan disebelah kirinys

'diapit-apit dengen api menyala

- diwangkangsuji obor emas

fratusan orang pelayan laki-laki ;

‘menerima pelita, obor emas api menyala. ¥

ngsing-masing memegang kipas emas, ' ) '

‘berselempang kain motif bulan,

~'Berangkatlah ruang ri Luwuk

‘Wé Apallangi Puang ri Warek

‘menyuguhi bert’h emas, beras aneka warna

memanterai dengan upacara dewa

- mengucapi kuur semangat wélenréng itu
Membaca mantera Puang ri Varek,

-~ "Datanglah kemari wahai kayu yang diupacarai
ltumpangan raja dijemput dengan baik

oleh si raty simata naga '

di Aléluwuk di Watamparek

keinginan untuk menjemput remaja

iyang engkau tahu dewi si mata naga

4i negeri Cina, di tana Wugi

untuk bertemy dengan dewi yanp diingininya

berkeluarga dengan anak raja .

bersanding dengan baik di kejauhan,"

Setelah selesai mengupacara Puang Matoa
diangkatlah.tempayhn balubu

Peradatan . orang besar itu

.'beriringan dengan piring tempat makanannya
talam.keemasan tempat

bahan makanannya ‘
‘ dilapisj dengan kain sutra , )

X

ditindisi dengsn pontidh emas
tak dibiarken dihinggapi lalat
diikuti Semua makanan * -

_'.??ﬁF.Yang berpayUhg:emas itu
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Bagaikan saja bendungan yang bobol
mengalirnya keluar angkutan baki.

Dibukakan jalan mekanan orang bahyak -
diletakkanlah talam keefifsafi™

sudah merata pengatuthn b&kidbaki keemastn
sudah cukup pula mbhiangh bﬂah@ banyak
dicucikan tangaht Batara Labtuk, Sawerlgadlng
ikut semus fiakan otang banyak,

BefBaiikn malkan orang benyak.

Saling mempersilnhkan makan raja itu.
Bagaikan saja bintang malekat

mangkuk emas tempat minum orang besar 1tu.
Bagaikan burung putih yagg terbang

kisaran mangkuk-mangkuk Jawa,

Bagaikan bara tersebar '

lengan para pembantu pilihan

orang yang berpontoh besar

orang yang‘berpontoh kalaru sekati

Jang memakal gelang emas '

dilengannya emas tuznggn ..

Tiada dibiarkan berisi setengah tempat minuman,
lalu diisi lagi dengan minuman,:- - * -
Tiada berkurang_i&i_baki ditambah lagi
makan tak berhentinya ditambahkan{

bahan makanannya .

minum tak berhiﬁzégya ditambahkan
tempayan baluburvdihidangkan.

makan-minum terus andk raja’ pendamping
minum tak berhentinya para juak

dipusingi tusk,mabuk karena minuman

tak memperhatlkan lagi keadaan anak raja 1tu
tak mempedulikan lagi para tamu agung itu
saling memperbesar ucapan-ucapan

saling menyebutkan rasa.cinta

pada kekasih yang dirahasiakan



-Aflapun perahu emas
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rada serambi kamar belakang
kiriman buah tangan orang dalam _
yang belum pernah melewati sekat tengah,

. Tujuh kali menyuap sudah berhenti orang besar itu

dibersihkan kembali jari tangannya
membersihkan mulut berkumur

' diangkat sirih lalu menyirih.

Sudah berhenti semua orang banyak,

Diangkat kembali tempat minuman
dikembalikan‘juga Jejeran tempayan aneka macam
hidangan kawah yang beraneka ragam

mengalir bagai arus kembalinya hidangan-hidanggn.
Berangkatlah Sawérigading bersepupu sekali
menginjak tangga perahu keemasan

meniti cadik melangkahi pinggir perahu

menuju ke dalam di pelataran wélenréng.

Naik semualah anak yang berpayung emas

di perahu yang muncul menjelma di busa air itu
Jang diiringi gelombange. '

‘Berkatalah Opunna Warek,

"Marilah kita berlomba,

Siapa yang kalah perahunya

diambil saja harta bendanya."

Bersama mengiyakan anak yang berpayung emas ﬁl.Aleluwuk.

Berkatalah Sawérigading, -~ "xlL = <,

"Kunemakan wangkang -emas;tumpangannya

kakakku To Sulolipu, Rakka-rakkaé,
Adapun perahu tumpangannya \
kakakku Toapemanuk, Ranenrlngmlrl.

tumpangan kakakku_panritaugi

aku namai Lamassaujang sampai.di Cina
mengambil kedudukan di tana Wugi, . p
AdaPaun perahu keemasan

_\ ?@1
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tumpangan kakakku Jemmuricina

aku namakan Latenribéta mala Tarona.

Adapun perahu.keemasan

tumpangan Settiriluwuk

aku namakan Banawa lebbi Maddarenngé."
Setelah selesai semua di beri nama perahu itu
melailah saling memperlombakan layar

wangkang emas di tengsh laut.

Maka menanglah wangkang emas

tumpangan La Massaguni.

Gemuruh sekali tepukan soraknya

orang banyak 4i tenghh laut .

Bagaikan mau melimpah laut yang luas,
Bagaikan mau melayang laut yang dalam yang remaj
dikarenakan teriakan orang banyak.

Bagaikan saja burung yang terbang

wangkang La Massaguni

disaksikan di tengah laut. -

Tidak ada yang dapat mengalahkan

Perahu emas tumpangan Toapemanuk,
Tiada berhentinya bersahut-sahutan .
teriakan besarnya orang banyak ditengah laut,
Tiga bulan lamanya banjir telur di mangkutu,
Disedot dengan piring telur di Marangkaba,
Sudah sekian juga lamanya terus menerus
saling memperlombakan wangkang emas

OPunna warek bersepupu sékali

malam harilah yang mengistirahatkannya
teriakan berbalasan besarnya

orang banyak di tengah laut. :
Siapa yang dikalahkasn, diambil hartanya.
Menjawab To Pananrang, To Sinilélé,

"Suduh tua wangkang kemilau anak La Tappu
tiada Juga bekal yang dibawa,

sudah lemah seluruh penghuni perahu 1tu
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Berkatalah Opunna Warek,

"Baiklah kita kembali ke Luwuk

sebab kita sudah lama berada di Mangkutu,"
Dijakan oleh Opunna “uwuk

ucapan anaknya itu.

Memerintahlah La Sinilélé,

supaya diangkat saja jaﬁgkar keemasan
dan diturunkan pula kemudi keemasan

lalu dimanterai tiang agung layar puncak
%halan wangkang kemilau,

"Berlayarlah Selayar,

bergajung jugalah Waniaga

mempersegera pelayaran

di lautan yang dalam,"

Belum selesai ucapan

orang memerintah itu

bérsamaan merengkuh dayung selayar itu. ,
Bersamaan pula menumpukan gajung orang WAniaga.
Bersamaan naiknya pasang besar
bertiauplah pula angin

berembuslah angin kencang, terpasang semua
peralatan indahnya wangkang kemilau
bagaikan terbelah air

ditumpu gajung emas dan dayung keemasan.
Bagaikan burung berlayarnya perahu emas itu

ditarik oleh layar dibawa arus di doreng gngin
- diembus angin besar.
‘Bagaikan mau patah cadik emas yang indah itu

tegang ditumpu arus mengalir.

- Bertebaran ikan besar

wellu-wellu kampuleng,

dilalui oleh perahu itu.

Bagaikan kampung yang bergerak ’
layar sutra yang dikembangkan
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anak raja orang Luwuk

Bagaikan hutan terbelah kelihatan

tiang agung layar puncak '

yang dipasang oleh bangsawan tinggi orang Warek -

menyinari langit hiasan perahu emas

menyinari laut menerangi samudra peraf#annya

cadik emas, barateng gading, tenda kain dusi, |

| rantai beruntai-tiga pengikat kemudi keemasan 1tu.
Kaipn indah digantungkan pada layar

mayang kelaps hiasan jumbai geladak kain wangkang

berjumbai~-jumbai di bagian depan

ribuan kain hiasan wélenréng itu.

Layar sutra motif bulan bernaga

menjulang ‘ke langit, tiang agung, layar puncak.

Bagaikan mau sampai di Botillangi kelihatan

memperlombakan wangkang emas, “

Berlomba-lomba ke depan

Rekka-Rakkaé, Angillaloé,

Lapatimbong, Angittenngaé

Renenrimmiri, Rakka-Rakkaé . . )

Lamassuajang ri Tenngatgsik,

Laténribéta Mala Tarona, .

Tasisllangi Bannyaklompeé

Banawalebbi Maddanrenngé,

Lassarempekkek Mariogaé,

Pélépangkuru Binanonngé,

Rajotonangeng Pabbaranaié.

Smmpai malam pelayaran itu

bahkan sampai besoknya. .

Tiga malam lamanya berlayar Opunna Luwuk

tak diberhentikan para penggajung

dipergantikan pergi tidur ' -

hulu balang yang tak pernah keliru

juru mudi yang selalu hati-hati,

Tujuh pedoman mulia melekat pada tiang agung
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meninjau medan melihat karang laut dalam,
Baru saja matahari mulai bersinar dengan cerahnya
Sudah sampailah di Aléluwuk wélenréng ity
tengah hari tiba Nariogaé, -
. — rembang tengah hari sudah tiba
Lasiallangi Bannyaklompaé.
Setelah matahari turun,
tibalah Bannyakpaguling dari Manjapai
matahati terbenam tibalah Mariogaé,
- Semua berlabyh menyesaki sungai
Mmemenuhinya dengan ribuan wangkang
‘muara sungai pelabuhan itu,-
mengalir mudik sampah-sampah
mengarah ke hulu daun~daun kayu
“tak membiarkannya mengalirnya air,
Memerintahlah La Pangoriseng, ILa Sinilélé,
Denggulung layar mexebahkan tiang agung
mengunpul kan orang banyaknya
diangkatlan kemudi keemasan
diturunkan py1g Jangkey emas,
Berkatalah Batara Lattuk,
"Berangkatlah La Pananrang,
La Sinilélé- nailk ke darat
engkau pergj k%ﬁstana .
Benyampaikan kepada raja adikmu Wé Bissulolo
i engkau katakap sudah datang berlabuh
NI Wélénréng g4 muara,
‘ﬁ Apakan kehendaknya
r

S NN
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terhadap~perahu tumpangan raja kakaknya,"
- B ’

) ®rangkatlah Lg Pananrang )
' bersamaah berahgkat Lig Sinil.é,lé .

Menuju keluap lalu.turun

Tatusap Oorang beririhgan ' :

Perjalan cepat melahgkah segera | f
TUS berjalan ke Aléluwuk.
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Tiada sirih terkunyah

sudah sampailah memasuki kampung
melalui kampung besar

berjalan teruws memasuki pekarargean
menginjak tangga keemasan berinduk tiga
berpegang pada tiang selusur

memegang selusur emas yang berpintal
mayang kelapa orang Limpobonga, f'
naik keatas melangkahi ambang pintu
meriginjak lantai pelepah papan’ pinang.
Berada diatas ruhah keduanya

berjalan terus ke dalam melewati sekat tengah

melangkahi pintu istana

mendatangi W& Tenriabéng

berdua-duaan dengan ibunya, .

Congak memendang Wé Datu Senngeng

melihat la Pananrang, La Sinilé1é

berkata &ang memerintah.Sawammeggm itu,
"Silahkan kemari La Pananrang, La Sinilélé
apa kabar sampai datang kemari -

pagi-pagi sekali di istana." .
- Sujud menyembah lalu duduk ke duanya

di hadapan Wé Datu Senngeng
disuguhi sirih lalu menyirih ke duanya

. setelah menyirih kemudian

meyembah sambil berkata ﬂa Pananrang

‘bersamaan berkata La Sinilélé,

"Sudah datang wélenreng berlabuh di muara
adapun yang disuruhkan

Sri Paduka, adik Wé Abéng,bahwa

engkau sendirilah L.a Yananrang, La Sinilélgs:
naik ke darat untuk pergi ke istana
memberitahukan raja adikmu, paduka tuanmu,
bagaimanakah usaha perbuatannya

tentang perahu besar tumpangan raja adikmu,
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Apakah yang diingini Wé& Bissulolo itu,”’
Gembira sekali Wé Datu Senngeng, We Tenribeng
mendengarkan ucapan La Pananrang.

Berkata Bissulolo itu,

- "Engkau sendiri mamak inang

memerintahkan segera -~ - ::

-

menurunkan harta dari paras-para loteng
kita membulia ikatan bakul datu

engkau suruh mengantarkan

= kain sutra jemputan

I wé Salerang Puang ri Luwuk

Wé Apallangi Puang ri Warek

menghias bambu memancangkan bambu berhias

tempat berlalunya orang yang datang
dari menebang kayu di Mangkutu.

Aku harapkan kakak La Nanrang

kita jamu 4i muara .

‘kemudian kita naikkan mendarat

Sri Paduka dua beranak serombongan.
Berangkatlah wé Tenrisungeng

- diantar terus masuk ke dalam
Tengapit sarung me2llitkasn sanggul
menunjukkan jari tangannya
memerintahkan menurunksn harta benda
dari atas Para-para loteng

lalu dibuka pengikat bakul datu itu.
Memerintahkan Juga mengantarkan
kain sutra emas murni

J emputan Puang ri Luwuk, Puang ri Warek,

= @pa yang dinamakan perintah rdja suruhan orsng muliae
Tiada sirih terkunyah

sudah datang Puang Matoa serombongan
Memenuhi igtang '

membawa semua remaaanya
~ anak mengaji ribuannya

= w7
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mengupacaral kampsk memerintahkan

masuk ke hutan menebang kayu untuk patok,

menghias jalan memancangkan bambu
mengatur bambu berhias sekati
— sampai diluar 4i muara.

-3

Ada tujuh ribu bambu berhias tempat berlalunya
~orang yang datang dar Mangkutu
berbuahkan poci-poci bertangkaian.kalung
berdaunkan kain motif bulan
- berpucukkan kain patimanangi |
bermayangkan kain surulagenni '
beragarkan kain pontoh berpilin.
Sekian pula bambu emas berdaunkan kain Surupinra
berdaunkan ‘kain danrisakko wajampatara orang Matatimo.
- Sudah datang pula
orang dari menebang kayu untuk patok
tempat tambatan kerbau cemara
yang dibuat untuk perupacaraan.
Dihampari kaln%%alanan
-sudah rampung semua perintah
Puang Matéa, di mahligai.
- Berangkat lagi naik ke istana
duduk bersama sepetak rumah :
mengalah pucuk enau, menghias, membungkus amulu
- dinaikkanlah perhiasan istana
dipasang pula layangan rumsah
dibentangken tali-temali
dibuka Jjuga dinding samping
Pinggir istana menurung
- digantungkan pula tirai-tirei kain diti
langit-langit perak yang indah
disertakan pasangan tikar bantal
tikar emas yang indah.
Memerintahlah La Pananrang di mahligai
-membakar kerbau ribuantekor lauk pauknya
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Yang datang dari Mangkutu menebang kayu.
Bagaikan saja ombak berhempasan
perinteh La Pananrang

- membantu perintah La Sinj1&1é

8pa yang disebut perintah raja suruhan orang mulia,
Tiada sirih terkunyah

tiada mata berkedip

Sudah rampung dibakar kerbau itu,.
Dikerumuni pisau talenan itu ]
dikelilingi bagai pelaminan dapur.

Bagaikan kabut nyala api pembakaran pemasak.
Tiada sirih terkunyah sudah masak nasinya,
Budah matang lauk pauknya.

Disurun bekerja semua orang dalam

- Jang belum bernah bekerja

mengiris daun mengisi baki
hengatur nasi meletakkan 1lauk pauk,
Diaturlan tempat minuman

diangkut pula kawah besar,
Berseliweran Para pekerja pelayan
orang yang berpontoh besar
berpontoh kalaru sekati

Mengatur tempat minum mengangkat mangkuk,
Bagajikan orang Malaka berlabuh Parengki merapat
Lamparan Jejeran tempayan balubu aneka macam,
deretan kawah berar yang aneka rupa.
Diangkutlah menuju ke luar ke muara

Perangkat balubu peradatan: orang besar

L)

disertai dengan pPiring tempat makannya
talam-talanm keemasan tempatnya

bahan makanannya

ditutupi dengan kain sutra

ditindis dengan pontoh berpintal

tak diviarkan disinggahi lalat

diikut sSertakan semua makanannya
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anak raja Pendamping

bangsawan tinggi kapit.

Bagaikan saja bendungan yang bobgl
mengalirnya keluar angkutan baki-baki,
Dibukakan jalan makanan orang banysk.
Sudah sampailah di tanjung

Pelabuhan yang tak pernah .sunyi itu
para - . pembantu pelayan pilihan
orang yang berpontoh besar, )
yahg berpontoh kalaru sekati.
Berangkatlah para pelayan

menginjak tangga perahu. keemasan
meniti cadik hesar_melangkahi pinggir perahu
digeserkan orang tempat berlalu

datang menyembah lalu duduk

di hadapan Opunna Luwuk, Opunna Warek,

Sudah teratur baik talam-talam

sudah merata aturan baki keemasan

sudah cukup pula makanan orang banyak.
Dicucuikan tangan Opunna Karek..

Sudah mulai makan orang besar itu.
Bersamaan pula makan orang banyak,

Saling mempersilahkan makan raja semuanya,
Bagaikan bara menyala

mangkuk:. emas tempat mlnumnya orang besar itu.

Bagaikan burung putih be; terbangan
kisaran mangkukemangkuk Jawa
tempat minum pata juak itu.
Bagaikan bara tersebar

lengan para pelayan '\

orang pilihan pembantu itu

orang yang berpontoh besar

orang yang berpontoh kalaru sekati
yang penuh emas ditangannya
memakai perhiasan tuangan. -
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. Tiada dibiarkan setengah isi tempat minup

terus ditambah tempat minuman itu,
Tak berkurang isi baki terus diisi lagi,
Makan tak berhentinya ditambah

—perangkat tempayan balubu peradatannya

ninum tak berhentinya disuguhi

bahan makanannya, .

Makan minum terus anak raja pendamping,

Minum mabuk-mabukan para juak,

Tujuh kali menyuap sudah kenyang orang- besar itu,
dibersihkan kembali jari tangdnya

membersihkan mulut berkumur .

diangkatlah sirih laly menyirih,

Berhentilah semua orang banyak,

menyirih semua para juak itu,

Diangkatlah tempat minuman

dikembalikan Jejeran tempayan balubu aneka macam

barisan kawah besar yang aneka rupa,

mengalir bagai banjir kembalinya lagi

ke Aléluwuk semua peralatan itu,

Sudah datang pula Puang ri Luwuk, Puang ri Waprek
Menjemput dengan selempengan kain orang. besar itu.
Menarilan Para bissu-bissu

. melenggang lenggok para remaja mengadu alat aluso soda

meyambungkan a8rumpigi sekati buang matog,
enyilang-nyilangkan tellotali Puang . Loio,
disertai dengan ucapan-ucapan dewa )
dikuup Semangat dengan alat pasakko Jiwa. .
Sudah ramai kedengaran Perupacaraan raja
Saling bersahut-sahutan alat tampd sumangek
Peralatan xyyp Semangat agungnya.,

Sudah Selesai pula berpakaian indah .
paka#; agung Opunna Warek. ’
Memerintahlah La Pangoriseng

menyiapkan Perupacaraan besarnya
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raja adik dampingannya

kemenakan yang bagaikan

keluar dari dalam perutnya

usungan keemasan tumpangannya"

Payung emas naungannya.

Sudah turunlah orang banyak
mempersiapkan perupacarasn di tanjung
Pelabuhan yang tak pernah sunyi itu,. -
Berangkatlah Batara Lattuk, Sawérigading
turun menuju ke tanjung

dijemput dengan usungan keemasan
dinaungi dengan payung emas. .
Diangkut ke barisan depan peralatan doddo
ditari-tarikaenlah peralatan topeng kayu
dipundak pula para pembawa kipas

dipikul terus peludahanh tempat ludah

buangan bangkai sirih orang besar itu.

Dipukullah genderang besar

ditiup pula alat titicawa.

Dibunyikenlah mongeng-mongeng meraung-raung
dipetik pula rebab yang indah.

digoncang pula alat gamarau keemasan sekatl
-dibunyikan pula caleppa ema

ditiup juga tulalikati yang ratusan.
Sudah dibunyikan semua

alat talo-talo si Orokelllng

La Taubuleng, La Taupancek

La Kéni-keni, La Kabenniseng

yang mengapit sarung tak berbaju,

" Yang berbaju tak mengapit sarung

yang menuruni rumpun salaguri
menebarka%?emak bunga malilu

yYang berada di sela--sela perumahan.
Berbuhyi semua alat bunyi-bunyian
diikuti gong diramaikan musik Melayu,




TN e e

VIII/118

' Diletuskanlah bedil,
bersuara bagaikan guntur mesiu,

Dipundeklah usungan
berjalan segera para pengangkut usungan
mengayun langkah cepat para pengiring
berangkat diiringi para aparat kerajaan

- diapit-apit oleh Juak yang bergelang

yang berikat Pinggang dilekati keris emag
Jang selalu menggagahkan pandaﬁgan dirinya
diramaikan dengan tata cara Perupacaraan
diberlalukan pada pancangan bambu berhiagg
dipatahkan bambu emasg

ditebari dengan beras aneka warna

an ‘eka macam warna bertih emas .
diikuti selempangan kain dan tarian bissy
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